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Motivasi 

Keutamaan Membangun Masjid 


Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah itu 
hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah...” (at-Taubah : 18) 

Memakmurkan masjid mencakup perbuatan memakmurkannya secara fisik dan juga secara 
maknawi. Memakmurkan secara fisik misalnya adalah membangunnya dengan tanah dan 
batu, menemboknya, dsb. Adapun memakmurkan secara maknawi ialah dengan keimanan 
kepada Allah, sholat, membaca al-Qur'an, dakwah dan ta'lim/mengajarkan ilmu agama. Oleh 
sebab itu apabila seorang mukmin membangun sebuah masjid dengan landasan iman dan 
keikhlasan maka hal itu termasuk memakmurkan masjid secara fisik dan maknawi sekaligus 
maka pahalanya adalah Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah di surga (lihat 
keterangan Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah dalam Minhatul Malik al-Jalil, 
1/856) 

Memakmurkan masjid yang sejati adalah dengan ketaatan dan ibadah kepada Allah. 
Sehingga masjid benar-benar menjadi tempat untuk menunaikan sholat berjama'ah. Tempat 
untuk menyebarkan ilmu dan diadakannya majelis-majelis ilmu. Tempat untuk mempelajari 
al-Qur'an. Tempat untuk beri'tikaf. Dari masjid inilah akan terpancar cahaya ilmu dan ta'lim. 
Dan dari masjid inilah akan tersebar berbagai kebaikan di tengah umat (lihat keterangan 
Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam Syarh Bulughul Maram, 2/166) 

Dari 'Utsman bin 'Affan radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa membangun sebuah masjid seraya mengharap wajah Allah niscaya Allah akan 
bangunkan untuknya yang semisalnya di dalam surga. ” (HR. Bukhari no. 452) 

Di dalam hadits ini terkandung keutamaan bagi orang yang membangun sebuah masjid untuk Allah, 
bahwasanya dia akan dibangunkan sebuah rumah di surga. Ini adalah keutamaan yang sangat besar. 
Akan tetapi hal itu berlaku dengan syarat harus disertai dengan iman dan keikhlasan. Oleh sebab itu 
disebutkan dalam hadits 'seraya mengharap wajah Allah'. Dengan demikian perbuatan itu harus 
dilandasi dengan keimanan dan keikhlasan. Apabila orang yang membangunnya tidak beriman atau 
tidak ikhlas maka tidak ada pahala baginya di akhirat. Dan yang dimaksud dengan membangun 
masjid itu mencakup membangun sejak dari awal ataupun memperbaharui/merenovasi dan 
memperluasnya (lihat Minhatul Malik al-Jalil, 1/861) 


JFaidaf I[mu 

Bercak Kemusyrikan 

Syaikh Abdul Karim al-Khudhair hafizhahullah pernah ditanya : 

Kalau sekiranya anda berkenan mohon jelaskan perkara : bergelimang maksiat dan 
meninggalkan kewajiban itu tidak terlepas dari bercak/noda kesyirikan? 

Beliau menjawab : 

Tidaklah diragukan, bahwasanya meninggalkan kewajiban adalah perbuatan mengikuti hawa nafsu, 



atau mengikuti sesuatu yang diikuti sama saja apakah ia berupa hawa nafsu atau orang yang 
memerintahkan atau ditaati. Demikian pula halnya bergelimang maksiat. 


Sesungguhnya hal itu terjadi karena memperturutkan hawa nafsu atau demi menyenangkan orang 
yang memerintahkannya; sama saja apakah dia adalah kerabat, bukan kerabat, dan sama saja apakah 
dia adalah bapaknya, ibunya, pemimpin, menteri, atau pembesar/tokoh. 

Ini semuanya tercampur padanya bentuk ketaatan (ibadah) dan di dalamnya terkandung syirik 
dalam hal ketaatan. Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai sesembahan. ” (al-Furqan : 43) 

Perbuatan itu sendiri adalah tindakan memperturutkan hawa nafsu. Demikian juga hal itu tergolong 
perbuatan menjilat-jilat di balik kepentingan dunia, berupaya untuk mendapatkan dan 
mengumpulkannya tanpa peduli halal maupun haram. 

Orang semacam ini adalah hamba bagi selain Allah. Dia suka atau tidak, itulah kenyataannya. Dia 
telah menjadi hamba bagi dirham (uang perak) dan hamba bagi dinar (uang emas). 

Karena alasan semacam itulah, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyatakan bahwa 
meninggalkan sholat adalah kesyirikan. Beliau bersabda, “Batas antara seorang hamba dengan 
syirik atau kekafiran itu adalah dengan meninggalkan sholat. ” 

Sumber : Transkrip Syarah Kitab Tauhid (2) hal. 4 


Penyucian Jiwa 

Menggembleng Jiwa Untuk Tunduk Kepada-Nya 


Kaum muslimin yang dirahmati Allah, tidaklah diragukan bahwa puasa adalah ibadah yang 
sangat mulia. Allah wajibkan ibadah puasa kepada kita agar kita bertakwa kepada-Nya. 
Berikut ini kami sajikan ringkasan faidah mengenai hikmah puasa yang disampaikan oleh 
Syaikh Abdurrazzaq al-Badr dan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahumallah. 

Syaikh Abdurrazzaq memaparkan, bahwa puasa merupakan salah satu sarana untuk 
mewujudkan ketakwaan kepada Allah. Puasa akan membebaskan jiwa dari kotoran dan 
perusak-perusaknya. Puasa akan menyucikan jiwa dari kecenderungan untuk selalu 
memuaskan nafsu dan syahwatnya. Karena sesungguhnya puasa melatih jiwa untuk bersabar 
menahan diri dari hal-hal yang disenangi dan disukai oleh hawa nafsu dan telah menjadi 
kebiasaan yang melekat dalam hidupnya. 

Apabila jiwa telah digembleng dengan puasa maka niscaya dirinya akan terlatih untuk 
meninggalkan hal-hal yang diharamkan yang mana ketakwaan tidak akan terwujud kecuali 
dengan meninggalkan hal-hal yang diharamkan oleh-Nya. Maka puasa ini akan menjadi 
perisai bagi hamba dari bergelimang di dalam dosa-dosa dan perisai baginya dari kemurkaan 
Rabbnya. 

Barangsiapa yang diberikan taufik oleh Allah untuk menunaikan puasa sebagaimana 
mestinya niscaya hal itu akan bisa menjadi bekal untuknya selama setahun berikutnya. 
Dengan berpuasa satu bulan bisa memberikan faidah dan dampak positif baginya selama 
satu tahun lamanya dengan izin Allah. Demikianlah ringkasan faidah yang disampaikan oleh 



Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam kitabnya Syarh ad-Durus al-Muhimmah 
(hal. 49). 

Syaikh Shalih al-Fauzan menjelaskan, bahwa puasa adalah jalan untuk menggapai takwa. Seorang 
yang berpuasa maka dia sedang menggembleng dirinya untuk beribadah dan berlatih menghadapi 
kesulitan dan rintangan. Dia akan berlatih untuk meninggalkan sesuatu yang telah menjadi 
kesenangan dan hal-hal yang disukai oleh hawa nafsunya. Orang yang berpuasa maka dia sedang 
berjuang untuk menaklukkan nafsu yang selalu mengajak kepada keburukan. Dan dia pun berjuang 
keras agar terjauhkan dari berbagai godaan dan tipu daya setan. 

Dengan cara inilah maka ketakwaan itu akan digapai. Yaitu dengan melakukan perintah-perintah 
Allah dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan oleh-Nya. Dia mengharapkan curahan pahala dari 
Allah dan takut akan hukuman-Nya. Inilah salah satu keistimewaan puasa yang paling agung yaitu 
ia akan membuahkan ketakwaan kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Demikianlah kurang lebih 
kandungan dari salah satu faidah berharga yang disampaikan oleh Syaikh Shalih bin Fauzan 
al-Fauzan hafizhahullah dalam Majmu' Fatawa (Juz 2 hal. 383) 

Dari keterangan kedua ulama di atas tampaklah bagi kita bahwasanya takwa bukanlah perkara 
sepele dan remeh yang bisa diperoleh hanya dengan bersantai-santai dan bermalas-malasan. 
Sesungguhnya takwa kepada Allah butuh perjuangan keras untuk menundukkan hawa nafsu yang 
seringkali mengajak kepada keburukan. Takwa kepada Allah butuh kesadaran hati dan ketundukan 
akal kepada perintah dan larangan Allah. Takwa pun harus berakar dari dalam hati, bukan 
semata-mata perbuatan anggota badan dan ucapan dengan lisan. 

Dengan ibadah puasa inilah kita dilatih dan digembleng untuk menjadi hamba Allah yang sejati, 
bukan hamba hawa nafsu dan pemuja kenikmatan-kenikmatan semu. Dan untuk bisa mewujudkan 
puasa dan ketakwaan itu seorang hamba tidak bisa dengan hanya bersandar kepada kemampuan 
dirinya. Akan tetapi dia harus bersandar dan bergantung kepada Allah semata. Karena hanya Allah 
lah yang bisa membantu dan memudahkan dirinya dalam menempuh jalan menuju takwa. Semoga 
nasihat yang singkat ini bermanfaat bagi kita semuanya. Wallahul musta'aan. 


Ubudiyafi 

Hakikat Seorang Hamba 


Sesungguhnya hakikat seorang hamba itu terletak pada hati dan ruhnya. Sementara hati dan 
ruh itu tidak akan baik kecuali dengan menghamba kepada Tuhannya yaitu Allah yang tidak 
ada sesembahan yang benar selain-Nya. Maka dia tidak akan merasakan ketenangan di dunia 
ini kecuali dengan berdzikir kepada-Nya. Jiwanya akan terus berusaha menggapai 
keridhoan-Nya dan ia pasti akan bertemu dengan-Nya. Perjumpaan dengan-Nya itu pasti. 
Dan tidak ada kebaikan baginya kecuali dengan bertemu dengan-Nya. 

Seandainya seorang hamba bisa merasakan suatu kelezatan dan kesenangan dengan selain 
Allah maka hal itu tidak akan kekal. Akan tetapi hal itu akan berpindah dari satu bentuk 
kesenangan menuju kesenangan yang lain, dari satu individu kepada individu yang lain. 

Pada suatu waktu dia akan bisa merasakan kesenangan dengan hal ini; pada sebagian 
keadaan. Namun, dalam kondisi lain hal itu yang semula membuatnya senang berubah 
menjadi tidak menyenangkan dan tidak mendatangkan kenikmatan baginya. Bahkan 
terkadang berurusan dengannya justru membuatnya tersiksa. Keberadaannya justru 
mengganggu dan mendatangkan bahaya baginya. 



Adapun ilah/sesembahannya -yaitu Allah- maka dia pasti membutuhkan-Nya dalam kondisi 
apa pun dan pada waktu kapanpun. Dimana pun berada maka Dia pasti bersamanya. Oleh 
sebab itu panutan kita Ibrahim 'alaihis salam sang kekasih Allah mengatakan (yang artinya), 
“Aku tidak menyukai apa-apa yang tenggelam.” (al-An'am : 76). Sebagaimana ayat paling 
mulia di dalam al-Qur'an al-Karim ialah firman-Nya (yang artinya), “Allah Yang tidak ada 
ilah/sesembahan yang benar selain Dia; Yang Maha Hidup lagi Maha Berdiri Sendiri. ” 
(al-Baqarah : 255) 

Sumber : Ikramul Muwahhidin karya Syaikh Abdullah al-'Ubailan, hal. 238-239 

Keterangan : 

Penjelasan di atas menggambarkan kepada kita mengenai besarnya kebutuhan manusia kepada 
Allah. Kebutuhan dirinya untuk mengabdi dan mentauhidkan-Nya. Kebutuhan manusia kepada 
tauhid itu jauh lebih besar daripada kebutuhannya kepada segala sesuatu. Sebagaimana manusia 
membutuhkan makanan dan minuman, maka kebutuhan manusia kepada tauhid dan iman bahkan 
jauh lebih besar dan lebih mendesak dari segala kebutuhan. 

Karena sesungguhnya kebaikan seorang insan hanya akan terwujud dengan penghambaan dan 
ketaatan kepada Rabbnya, yaitu Allah ’azza wajalla. Tidak akan baik keadaan dan urusannya 
kecuali dengan berdzikir kepada-Nya dan mentauhidkan-Nya. Sebesar apa pun kenikmatan dan 
kesenangan yang dirasakan olehnya dengan suatu perkara; apakah itu makanan, minuman, tempat 
tinggal, fasilitas, kendaraan, teman, pasangan hidup, dan lain sebagainya, maka sesungguhnya itu 
semuanya tidaklah kekal dan bertahan lama. Kesenangannya akan berpindah dari suatu benda 
kepada benda lainnya, akan berpindah dari satu individu kepada individu yang lainnya. Dimana bisa 
jadi pada sebagian keadaan dia merasakan kesenangan bersamanya akan tetapi di waktu lainnya hal 
itu justru membahayakan dan merusak dirinya. 

Adapun Allah maka dirinya senantiasa membutuhkan-Nya pada segala keadaan. Baik ketika dia 
tertimpa kesenangan ataupun ketika dia tertimpa kesusahan. Ketika dia berada dalam kondisi sehat 
maupun berada dalam kondisi sakit. Ketika dia sedang bersama orang ataupun ketika sedang 
bersendirian. Ketika dia sibuk dalam amal salih dan ketaatan ataupun ketika dia terjerumus dalam 
jurang dosa dan kedurhakaan. Dia selalu butuh kepada Allah. Karena Allah lah sesembahan dan 
tumpuan hatinya, tujuan harap dan takutnya, Dzat yang paling dicintai dan dibutuhkannya. Allah 
selalu mengawasi dirinya. Allah telah sediakan pahala dan ampunan untuk kebaikan dan Allah 
siapkan siksa untuk dosa dan kemaksiatan yang dia lakukan. 

Oleh sebab itu kebutuhan seorang hamba kepada tauhid adalah kebutuhan yang tidak bisa 
ditunda-tunda. Tidak bisa disepelekan dengan alasan apa saja. Sebab tauhid itulah tujuan dan 
hikmah penciptaan dirinya. Bagaimana mungkin seorang hamba bisa merasakan kepuasan dan 
kenikmatan di alam dunia sementara hatinya mempersekutukan-Nya, bergantung kepada 
selain-Nya, cinta dan benci karenanya, takut dan harap kepadanya. 

Malik bin Dinar rahimahullah pernah mengatakan, “Para pemuja dunia telah pergi meninggalkan 
dunia dalam keadaan belum menikmati sebuah kelezatan yang paling nikmat di dalamnya. ” 
Orang-orang bertanya, “Apakah sesuatu yang paling lezat itu, wahai Abu Yahya?” maka beliau 
menjawab, “Mengenal Allah 'azza wa jalla.” 

Tauhid inilah hak Allah atas setiap hamba-Nya. Apabila mereka tidak menunaikan hak Allah ini 
sungguh mereka telah melakukan sebuah kezaliman yang amat nyata. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, “Hak Allah atas hamba ialah hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan 



tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dengan demikian syirik -yaitu beribadah kepada selain Allah di samping beribadah kepada-Nya- 
adalah sebuah kejahatan luar biasa dalam lembaran sejarah peradaban umat manusia. Sebuah 
kejahatan yang layak diberikan hukuman terberat bagi pelakunya. Allah berfirman (yang artinya), 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik kepada-Nya, dan mengampuni apa-apa yang 
berada di bawah tingkatan itu bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. ” (an-Nisaa' : 48) 

Sebuah kezaliman yang mengantarkan pelakunya menuju azab neraka dan mengunci pintu surga 
untuknya selama-lamanya. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya barangsiapa 
mempersekutukan Allah maka sungguh Allah haramkan atasnya surga dan tempat tinggalnya 
adalah neraka, dan tidak ada bagi orang-orang zalim itu penolong. ” (al-Ma'idah : 72) 

Kita ingin mengingatkan kepada saudara-saudara kita para pejuang hak asasi manusia dan pembela 
kaum tertindas dan teraniaya; siapakah yang lebih agung dan lebih mulia untuk dibela : Allah yang 
menciptakan langit dan bumi ataukah manusia dan makhluk ciptaan-Nya? Apabila manusia wajib 
marah dan murka karena kejahatan korupsi, narkoba, terorisme, dan kejahatan-kejahatan berat 
lainnya, bukankah mereka lebih layak -dan lebih wajib- untuk marah dan murka atas segala bentuk 
perbuatan syirik dan kekafiran kepada Allah Rabb penguasa alam semesta?! Padahal syirik itulah 
yang menjadi sumber kesengsaraan hidup dan biang malapetaka bagi umat manusia... 

Ingatlah, wahai saudaraku yang mulia, sebagaimana hati tidak akan bisa hidup tentram tanpa dzikir 
kepada Allah maka sesungguhnya hidup kita pun tidak akan bernilai kecuali dengan tauhid 
kepada-Nya. Kita mungkin sering merasa sedih karena harta berkurang, ditinggal pergi orang yang 
kita cintai, dicabutnya sebagian nikmat kesehatan, atau karena kekurangan air, dilanda kekeringan 
dan paceklik. Akan tetapi kita tidak bersedih alias merasa baik-baik saja ketika iman kita 
tercabik-cabik, tauhid kita ternodai, dan hati kita dijajah oleh setan dari berbagai penjuru. 

Sudah seharusnya kita berdoa kepada Allah untuk memperbaiki hati kita dan meneguhkannya di 
dalam ketaatan kepada-Nya. Ya Allah, berikanlah kepada hati kami ketakwaannya. Sucikanlah ia, 
Engkau lah Dzatyang terbaik dalam membersihkannya. Engkau lah penguasa dan penolong 
atasnya. Ya Allah, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku dengan kezaliman yang sangat 
besar, dan tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau, maka ampunilah hamba dengan 
limpahan maghfirah dari sisi-Mu. Dan sayangilah hamba. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Ya Allah, perbaikilah urusan kami semuanya, dan janganlah 
Engkau sandarkan kami kepada diri-diri kami walaupun hanya sekejap mata... 


‘Tafsir Singkat 

Hari Pembalasan 


Yang dimaksud yaumud diin adalah hari pembalasan dan hisab/penghitungan. Demikian 
keterangan dari Syaikh Abdul Muhsin al- Abbad hafizhahullah dalam kitabnya Min Kunuz 
al Qur'an al-Karim (lihat dalam Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 1/151) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menjelaskan, bahwa yang dimaksud yaumud diin 
adalah hari pembalasan yaitu hari kiamat. Ia disebut sebagai hari pembalasan karena pada 
saat itulah hamba dibalas atas segala amal perbuatan mereka (lihat Tafsir Surah al-Fatihah, 
hal. 51) 



Syaikh Shalih bin Abdillah al-'Ushaimi hafizhahullah menerangkan, bahwa yang dimaksud 
dengan yaumud diin itu adalah hari penghisaban dan pembalasan atas amal-amal (lihat 
Ma'anil Fatihah wa Qisharil Mufashshal, hal. 9) 

Kata ad-diin di dalam bahasa arab bisa bermakna al-jazaa' wal hisaab; pembalasan dan 
penghitungan (lihat It-hafDzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 341) 

Di dalam 'maaliki yaumid diin' terkandung iman kepada hari akhir dan iman terhadap 
pembalasan atas amal-amal, dan bahwasanya yang akan memberikan balasan atas amal-amal 
itu adalah Allah ’azza wa jalla. Oleh sebab itu faidah yang bisa dipetik dari sini adalah 
dorongan untuk beramal dalam rangka menghadapi hari tersebut (lihat Tafsir Surah 
al-Fatihah, hal. 57) 

Iman kepada hari akhir merupakan salah satu diantara keenam rukun iman. Sebagaimana 
kehidupan kita di alam dunia adalah benar maka demikian pula adanya hari akhir adalah 
benar dan pasti akan terjadi. Allah berfirman (yang artinya), “Apakah kalian mengira 
bahwasanya Kami menciptakan kalian dengan sia-sia, dan bahwa kalian tidak akan 
dikembalikan kepada Kami.” (al-Mu'minun : 115) (lihat Ahkam minal Qur'anil Karim, 
1/27-28 karya Syaikh Utsaimin) 

Termasuk dalam iman kepada hari akhir adalah mengimani tentang azab kubur. Allah 
berfirman (yang artinya), “Allah akan memberikan keteguhan kepada orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang kokoh dalam kehidupan dunia dan di akhirat...” (Ibrahim : 
27). Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari al-Bara' bin Azib 
radhiyallahu'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyebutkan ayat ini lalu 
beliau bersabda, “Ayat ini turun berkaitan dengan azab kubur.” (lihat Ahwal al-Qubur, 
karya Ibnu Rajab hal. 47) 

Di dalam hadits dikisahkan, bahwa ketika seorang mukmin berada di alam kubur maka dia pun 
didudukkan lalu dia pun didatangi oleh malaikat -yang bertanya kepadanya- kemudian dia pun 
bersaksi bahwa tidak ada ilah/sesembahan yang benar selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah. Itulah maksud dari ayat (yang artinya), “Allah akan memberikan keteguhan kepada 
orang-orang yang beriman, dst. ” (Ibrahim : 27) (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 48) 

Dalam hadits lain diceritakan, bahwa ketika itu datanglah dua malaikat dan bertanya kepadanya, 
'Siapa Rabbmu?' dia menjawab, “Rabbku adalah Allah. ” Mereka juga bertanya, 'Apa agamamu?' 
dia menjawab, “Agamaku Islam. ” Lalu mereka juga bertanya, 'Siapakah lelaki yang diutus untuk 
kalian?' maka dia menjawab, “Dia adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. ” Mereka 
bertanya lagi, 'Apa yang kamu ketahui?' dia menjawab, “Aku membaca Kitabullah maka aku pun 
beriman kepadanya dan membenarkannya. ” (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 49) 

Adapun orang kafir maka dua malaikat pun datang bertanya kepadanya, 'Siapa Rabbmu?' lalu dia 
menjawab, “Hah, hah. Aku tidak tahu. ” Ketika dia ditanya, 'Apa agamamu?' dia menjawab, “Hah, 
hah. Aku tidak tahu. ” Ketika ditanya, 'Siapakah lelaki yang diutus kepada kalian?' dia mengatakan, 
“Hah, hah. Aku tidak tahu. ” Kemudian ada penyeru dari langit yang menyatakan, 'Orang ini telah 
berdusta, maka gelarkanlah untuknya hamparan dari neraka dan sematkanlah untuknya 'pakaian' 
dari neraka, dan bukakanlah untuknya pintu menuju neraka'. Maka seketika itulah datang hawa 
panas yang membakar dari neraka dan disempitkanlah kuburnya sampai-sampai tulang-belulangnya 
bergeser dari tempat-tempatnya (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 49-50) 

Dalam riwayat lain dikisahkan, bahwa Allah menciptakan untuk orang kafir itu seorang yang buta, 
bisu dan tuli seraya membawa sebuah palu. Seandainya palu itu dipakai untuk memukul sebuah 



gunung niscaya ia akan hancur menjadi debu. Maka 'orang' itu memukulnya sehingga dia berubah 
menjadi debu. Kemudian Allah memulihkan keadaannya seperti semula. Kemudian dia dipukul lagi 
maka dia pun menjerit dengan sekeras-kerasnya sehingga bisa didengar oleh segala makhluk selain 
manusia dan jin. Kemudian dibukakanlah untuknya sebuah pintu menuju neraka dan dibentangkan 
untuknya hamparan dari neraka (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 51) 

Dalam hadits lain riwayat Bukhari dan Muslim dikisahkan, bahwa orang kafir dan munafik ketika 
ditanyakan kepadanya, 'Apa pendapatmu mengenai lelaki ini -Muhammad-?' maka dia menjawab, 
“Aku tidak tahu. Aku sekedar mengucapkan apa yang telah diucapkan oleh orang-orang. ” Maka 
dikatakanlah kepadanya, “Kamu tidaklah mengikuti orang-orang itu, walaupun kamu ikut 
mengucapkan apa yang mereka ucapkan. ” (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 53) 

Setiap orang kelak akan dibangkitkan sesuai dengan keadaannya ketika meninggal. Orang mukmin 
dibangkitkan di atas keimanan sedangkan orang munafik dibangkitkan di atas kemunafikannya. 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari Jabir radhiyallahu'anhu (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 58) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Termasuk bagian keimanan kepada hari akhir 
adalah mengimani segala berita yang disampaikan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
mengenai berbagai kejadian setelah kematian. Maka mereka mengimani fitnah kubur, azab kubur 
dan nikmat yang ada di dalamnya.” (lihat Syarh al-Wasithiyah oleh Syaikh ar-Rajihi, hal. 101) 

Yang dimaksud dengan fitnah/ujian di alam kubur itu adalah pertanyaan 'Siapa Rabbmu? Apa 
agamamu? Dan siapa nabimu?'. Ketiga pokok inilah yang dibahas oleh Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab rahimahullah dalam risalahnya yang terkenal yaitu al-Ushul ats-Tsalatsah. Di 
dalamnya beliau menjelaskan tentang mengenal Allah, mengenal Islam dan mengenal nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam (lihat Syarh al-Wasithiyah, hal. 102) 

Kaum Mu'tazilah telah mengingkari azab kubur dan nikmat kubur. Padahal, dalil-dalil 
al-Qur'an dan as-Sunnah telah membantah pemahaman mereka itu. Diantara dalil tentang 
azab kubur di dalam al-Qur'an adalah kisah diazabnya Fir'aun beserta para pengikutnya. 
Allah berfirman (yang artinya), “Neraka itu ditampakkan kepada mereka setiap pagi dan 
petang. Dan pada hari kiamat nanti masukkanlah para pengikut Fir'aun itu ke dalam azab 
yanq palina keras.” (Ghafir : 46). Selain itu masih ada banyak dalil yang lain (lihat Syarh 
al-Wasithiyah, hal. 102-103) 

Barangsiapa tidak mengimani dibangkitkannya jasad-jasad manusia kelak pada hari kiamat 
setelah kematian mereka maka dia telah kafir berdasarkan ijma' para ulama. Allah berfirman 
(yang artinya), “Orang-orang kafir itu mengira bahwasanya mereka tidak akan 
dibangkitkan. Katakalah : Sekali-kali tidak, demi Rabbku. Benar-benar kalian akan 
dibangkitkan kemudian akan dikabarkan kepada kalian dengan apa-apa yang telah kalian 
kerjakan. Dan itu semuanya adalah sangat mudah bagi Allah. ” (at-Taghabun : 7) (lihat 
Syarh al-Wasithiyah, hal. 105) 

Demikianlah sedikit cuplikan faidah yang bisa kami sajikan dalam kesempatan ini. Semoga 
menambah keimanan dan ketakwaan kita kepada ar-Rabb tabaraka wa ta'ala. 



‘Rgmmgan 

Ibadah dan Kehidupan 


Allah berfirman (yang artinya), “ Yang telah menciptakan kematian dan kehidupan untuk 
menguji kalian; siapakah diantara kalian yang terbaik amalnya.” (al-Mulk : 2) 

al-Fudhail bin 'Iyadh menafsirkan, bahwa yang dimaksud dengan 'yang terbaik amalnya' adalah 
yang paling ikhlas dan paling benar. Ikhlas jika dilakukan karena Allah, sedangkan benar apabila 
berada di atas Sunnah/tuntunan nabi (lihat Tafsir al-Baghawi, hal. 1331) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Kami menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Inilah tujuan penciptaan jin dan manusia, yaitu agar tunduk beribadah kepada Allah yang di 
dalamnya terkandung unsur ma'rifah/pengenalan dan mahabbah/kecintaan kepada-Nya, 
inabah/kembali taubat dan taat kepada-Nya, menghadapkan hati kepada-Nya, dan berpaling dari 
segala sesembahan selain-Nya (lihat Tafsir as-Sa'di, hal. 813) 

Allah berfirman (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian; Yang telah menciptakan 
kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa.” (al-Baqarah : 21) 

Perintah beribadah kepada Allah yang disebutkan di dalam ayat ini mencakup dua hal; yaitu 
perintah untuk bertauhid dan perintah untuk taat kepada Allah. Demikian dua tafsiran yang 
diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas (lihat Tafsir Ibnul Jauzi, hal. 48) 

Ibadah itu sendiri merupakan suatu bentuk perendahan diri kepada Allah dengan melakukan 
hal-hal yang diperintahkan Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Istilah ibadah juga 
sering dipakai untuk menyebut berbagai bentuk ibadat seperti sholat, zakat, puasa, dan haji 
(lihat Ahkam minal Qur'an al-Karim oleh Syaikh Ibnu 'Utsaimin, hal. 105) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Kami mengutus sebelum kamu -Muhammad- 
seorang rasul pun melainkan Kami wahyukan kepadanya; bahwa tidak ada 
ilah/sesembahan -yang benar- selain Aku, maka sembahlah Aku [saja].” (al-Anbiyaa' : 25) 

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap nabi yang diutus oleh Allah memerintahkan beribadah 
kepada Allah semata dan tidak mempersekutukan dengan-Nya sesuatu pun. Sebagaimana 
firman-Nya (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang 
rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) (lihat 
Tafsir Ibnu Katsir, 5/338) 

Allah berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabbnya, hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah 
kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 110) 

Amal salih adalah amal yang sesuai dengan syari'at Allah, selain itu amal itu juga harus ikhlas 
dalam artian dikerjakan demi mencari wajah Allah semata. Inilah dua rukun diterimanya amal; yaitu 
ikhlas karena Allah dan benar yaitu berada di atas syari'at Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
(lihat Tafsir Ibnu Katsir, 5/205) 



Mutiara Iman 

Indahnya Penghambaan 


Menghamba kepada Allah adalah hikmah penciptaan kita. Mengikuti kehendak dan 
ajaran-ajaran Allah serta tunduk kepada perintah dan larangan-Nya. Merendahkan diri dan 
mengagungkan Allah dengan penuh kecintaan, takut, dan harapan. Menggantungkan hati 
kepada Allah, bukan kepada selain-Nya. Sebab Allah semata yang menguasai seluruh alam 
semesta. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Para ulama salaf menafsirkan bahwa beribadah kepada Allah maksudnya adalah dengan 
mentauhidkan-Nya. Setiap perintah untuk beribadah kepada Allah maka tercakup di 
dalamnya perintah untuk mentauhidkan-Nya. Sebab tauhid adalah syarat diterimanya 
amalan. Tanpa tauhid segala bentuk amalan hanya akan menjadi sia-sia. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan Kami hadapi segala amal yang dahulu telah mereka kerjakan 
kemudian Kami jadikan ia bagaikan debu-debu yang beterbangan.” (al-Furqan : 23) 

Menghamba kepada Allah artinya tunduk beribadah dan mentauhidkan-Nya. Bukanlah 
menghamba kepada Allah dengan sekedar meyakini bahwa Allah pencipta, penguasa dan 
pengatur alam semesta. Namun, lebih daripada itu menghamba kepada Allah artinya tunduk 
kepada aturan dan hukum-hukumnya, dan yang paling pokok ialah dengan mengikhlaskan 
segala bentuk ibadah kepada-Nya. Allah telah mengutus para rasul dan menurunkan 
kitab-kitab untuk menyeru manusia agar menghamba kepada Allah semata dan 
meninggalkan sesembahan selain-Nya. 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang rasul 
yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 

Tidaklah cukup beribadah kepada Allah apabila tidak disertai dengan pengingkaran dan 
penolakan kepada segala sesembaha selain-Nya. Oleh sebab itu tauhid terdiri dari dua pilar 
pokok yaitu penolakan dan penetapan. Penolakan segala sesembahan selain Allah dan 
penetapan bahwa Allah satu-satunya sesembahan yang benar sedangkan selain-Nya adalah 
batil. 

Allah berfirman (yang artinya), “Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah Yang Maha 
Benar, sedangkan segala yang mereka seru/sembah selain-Nya adalah -sesembahan- yang batil. 
Dan bahwasanya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. ” (al-Hajj : 62) 

Menghamba kepada Allah bukan semata-mata menunaikan sholat, berzakat, berpuasa, atau 
bersedekah dan berbuat baik kepada tetangga. Lebih daripada itu, menghamba kepada Allah 
artinya adalah menjadikan seluruh amal dan kebaikan yang dia kerjakan murni untuk 
mencari wajah Allah dan meraih surga-Nya, bukan demi kepentingan atau ambisi dunia. 
Tanpa keikhlasan dalam melakukan amal dan kebaikan maka semua itu hanya akan sirna. 

Allah berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabbnya hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah 
kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 110) 



Hal ini menunjukkan bahwa amalan yang tercampur dengan riya' atau sum'ah tidak akan diterima di 
sisi Allah. Riya' yaitu melakukan amal karena ingin dilihat manusia dan mengharap pujian atau 
sanjungan mereka. Adapun sum'ah adalah melakukan amal karena ingin didengar manusia dan 
menginginkan sanjungan atau pujian dari mereka. Kedua hal ini termasuk dalam bentuk syirik 
ashghar yang akan merusak dan menghapuskan pahala amalan yang dikerjakan. 


‘Manfiaj 

Jalan Yang Lurus 


Dalam bahasa arab, suatu jalan disebut dengan shirath apabila jalan itu luas sehingga orang 
akan bisa berjalan di atasnya tanpa harus bercapek-capek dan terbebas dari 
kesulitan/rintangan (lihat Tafsir Surat al-Fatihah oleh Syaikh Utsaimin rahimahullah, hal. 
81) 

Jalan yang lurus lebih mempersingkat waktu dan jarak tempuh. Adapun jalan yang 
berbelok-belok dan menyimpang ke kanan atau ke kiri maka ia justru semakin 
memperpanjang jarak dan lebih menghabiskan waktu. Oleh sebab itu dengan menempuh 
jalan yang lurus akan lebih cepat mengantarkan kepada tujuan (lihat Tafsir Surat al-Fatihah, 
hal. 81) 

Syaikh al-'Utsaimin rahimahullah menjelaskan, bahwa segala sesuatu yang melenceng dari ajaran 
agama Allah maka itu adalah jalan yang menyimpang. Allah berfirman (yang artinya), “Dan 
sesungguhnya yang Kami perintahkan ini adalah j alan-Ku yang lurus ini. Maka ikutilah ia. 
Janganlah kalian mengikuti jalan-jalan yang lain; karena hal itu akan mencerai-beraikan kalian 
dari jalan-Nya. ” (al-An'am : 153) (lihat Tafsir Surat al-Fatihah, hal. 81) 

Yang dimaksud jalan yang lurus ( shirathal mustaqim) itu adalah Islam. Islam inilah yang akan 
mengantarkan manusia menuju Allah. Agama Islam inilah jalan yang mudah dan tidak mengandung 
kesempitan. Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Allah menjadikan di dalam agama ini 
suatu kesempitan. ” (al-Hajj : 78) (lihat Tafsir Surat al-Fatihah, hal. 82) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menukil tafsiran shirathal mustaqim/jalan yang lurus dari Abui 
'Aliyah rahimahullah. Abui 'Aliyah berkata, “Itu adalah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
kedua orang sahabatnya yang sesudah beliau.” 'Ashim berkata, “Kami pun menyebutkan penafsiran 
ini kepada al-Hasan. Maka al-Hasan berkata, “Benar apa yang dikatakan oleh Abui 'Aliyah dan dia 
telah memberikan nasihat.”.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/139) 

Jalan yang lurus inilah yang telah ditempuh oleh 'orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah' yaitu 
para nabi, shiddiqin, syuhada' dan orang-orang salih. Orang-orang yang telah memadukan di dalam 
drinya antara ilmu yang bermanfaat dan amal salih. Mereka berilmu dan mengamalkan ilmunya 
(lihat Syarh ad-Durus al-Muhimmah oleh Syaikh Abdurrazzaq al-Badr, hal. 14) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah menjelaskan, bahwa jalan yang lurus adalah 
jalan yang jelas dan gamblang yang akan mengantarkan hamba menuju Allah dan surga-Nya. 
Hakikat jalan yang lurus itu adalah dengan mengenal kebenaran dan mengamalkannya (lihat Taisir 
al-Karim ar-Rahman, hal. 39) 


Dari sinilah kita bisa mengetahui betapa besarnya kebutuhan kita kepada hidayah dari Allah. Karena 



pada setiap saat kita membutuhkan ilmu yang bermanfaat dan amal salih. Kita butuh hidayah untuk 
tetap berpegang teguh dengan Islam dan mengikuti ajaran-ajarannya. Kita butuh hidayah pada 
setiap hembusan nafas kita untuk bisa berjalan di atas jalan yang lurus ini. 

Demikian sedikit faidah seputar tafsir 'jalan yang lurus' yang bisa kami sajikan dalam kesempatan 
ini. Semoga bermanfaat bagi kita semuanya. Wa shallallahu 'ala Nabiyyina Muhammadin wa 'ala 
alihi wa shahbihi wa sallam. Walhamdulillahi Rabbil 'alamin. 


‘Fikih Islam 

Agungnya Kedudukan Sholat 


Sholat memiliki kedudukan yang sangat agung di dalam Islam. Allah berfirman (yang 
artinya), “Sesungguhnya sholat bisa mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. ” 
(al-'Ankabut : 45). Allah berfirman (yang artinya), “Dan dirikanlah sholat untuk 
mengingat-Ku.” (Thaha : 14) (lihat al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Muyassarah, 1/301) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh beruntung orang-orang yang beriman. Yaitu 
orang-orang yang di dalam sholatnya khusyu'.” (al-Mu'minun : 1-2). Allah juga berfirman (yang 
artinya), “Celakalah orang-orang yang melakukan sholat itu; yaitu orang-orang yang lalai dari 
sholatnya. ” (al-Maa'un : 4-5). Nabi Ibrahim ’alaihis salam pun berdoa kepada Allah (yang 
artinya), “Wahai Rabbku, jadikanlah aku orang yang selalu mendirikan sholat dan juga dari 
keturunanku....” (Ibrahim : 40) (lihat al-Mausu'ah al-Fiqhiyah, 1/302-303) 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Amalan pertama yang akan dihisab pada diri setiap hamba kelak pada hari kiamat adalah 
sholat. Apabila baik maka baik pula seluruh amalnya. Apabila buruk/rusak maka rusaklah 
seluruh amalnya. ” (HR. Thabrani dalam al-Ausath, disahihkan al-Albani). Di dalam hadits 
yang sahih riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam juga memberikan perumpamaan sholat lima waktu seperti 
mandi lima kali sehari sehingga ia akan bisa menghapuskan dosa-dosa (lihat al-Mausu'ah, 
1/305) 

Dari Jabir radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya 
batas antara seorang dengan syirik atau kekafiran itu adalah sholat. ” (HR. Muslim). Dari 
Buraidah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya 
perjanjian antara kami dengan mereka adalah sholat. Barangsiapa meninggalkannya maka dia 
telah kafir. ” (HR. Ahmad, Nasa'i, Ibnu Majah dan Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan 
sahih serta disahihkan oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi) (lihat al-Mausu'ah, 1/307) 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, “Barangsiapa tidak melakukan sholat maka dia 
sudah tidak punya agama. ”. Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu mengatakan, “Tidak ada jatah 
di dalam Islam bagi orang yang meninggalkan sholat.” (lihat Ta'zhim ash-Sholah karya Syaikh 
Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 21) 

Umat Islam tidaklah berbeda pendapat bahwasanya meninggalkan sholat wajib secara 
sengaja termasuk dosa besar yang paling besar dan bahwasanya dosa pelakunya di sisi Allah 
lebih berat daripada dosa orang yang membunuh, merampok, dan lebih berat daripada dosa 
zina, mencuri, atau meminum khamr dan pelakunya berhak mendapatkan ancaman hukuman 
Allah, kemurkaan, dan kehinaan dari-Nya di dunia dan di akhirat (lihat Ta'zhim ash-Sholah, 



hal. 23, lihat juga Kitab ash-Sholah karya Imam Ibnul Qayyim rahimahullah, hal. 5) 


Sholat lima waktu merupakan salah satu diantara lima rukun Islam. Bahkan ia merupakan rukun 
Islam yang paling agung setelah dua kalimat syahadat. Barangsiapa menentang kewajibannya maka 
sungguh dia telah kafir (lihat Taisir al-'Allam Syarh 'Umdatil Ahkam, hal. 83) 

Barangsiapa meninggalkan sholat secara sengaja karena menentang kewajibannya maka dia telah 
kafir berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Dia harus diminta bertaubat. Apabila dia tidak mau 
bertaubat maka dibunuh karena telah berstatus murtad. Adapun apabila dia meninggalkan sholat 
karena malas dan masih mengakui kewajibannya maka para ulama berbeda pendapat. Sebagian 
ulama seperti Imam Ahmad dan sekelompok ulama muhaqqiq/peneliti berpendapat bahwa orang itu 
telah kafir keluar dari Islam. Adapun jumhur ulama berpendapat bahwasanya orang itu telah 
melakukan kekafiran amalan ( kufur 'amali) yang tidak mengeluarkan dari Islam. Meskipun 
demikian orang itu tetap harus diperintahkan untuk mengerjakan sholat. Apabila dia tetap tidak mau 
maka orang itu harus dibunuh, bahkan menurut ulama yang tidak mengkafirkannya. Hanya saja 
ulama berbeda pendapat apakah dia dibunuh karena murtad atau sebagai hukuman hadd. Bagaimana 
pun juga meninggalkan sholat adalah tindakan yang sangat membahayakan. Pendapat yang 
dikuatkan oleh Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah bahwasanya meninggalkan sholat adalah 
kekafiran yang mengeluarkan dari agama (lihat Tas-hil al-Ilmam, 2/9-10) 

Mujahid bin Jabr rahimahullah pernah bertanya kepada Jabir bin Abdillah 
radhiyallahu'anhu, ‘Apakah amalan yang membedakan antara kekafiran dan keimanan 
menurut kalian di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam?”. Beliau menjawab, 
“Sholat. ” (lihat dalam al-Manhaj as-Salafi ’inda asy-Syaikh Nashiruddin al-Albani, hal. 

176) 

Abdullah bin Syaqiq rahimahullah berkata, “Tidaklah para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam memandang ada suatu amalan yang apabila ditinggalkan menyebabkan kafir 
selain daripada sholat.” (lihat al-Manhaj as-Salafi 'inda asy-Syaikh al-Albani, hal. 178) 

Nafi' bekas budak yang dimerdekakan oleh Ibnu Umar memberikan jawaban hukum tentang 
status orang yang mengakui wahyu yang telah Allah turunkan dan mengimani pula apa yang 
telah dijelaskan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lalu orang itu berkata, “Aku tidak 
mau sholat. Dan aku mengetahui bahwa ia merupakan kewajiban dari Allah ta'ala.” Maka 
Nafi' menjawab, “Dia itu adalah orang kafir.” (lihat al-Manhaj as-Salafi, hal. 179) 

Wallahu a'lam. 


tAfasikat 

Kembalilah Ke Jalan Rabbmu. 


Setiap hari kita berdoa kepada Allah meminta petunjuk jalan yang lurus. Jalan yang lurus ini 
adalah agama Islam yang telah kita peluk dan yakini bersama. Kita selalu butuh hidayah dari 
Allah untuk tetap teguh di atasnya dan berjalan di atas rambu-rambunya hingga ajal tiba. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, sulit kiranya hidup tanpa hidayah. Ya, bisa orang hidup 
secara fisik tanpa hidayah. Akan tetapi kehidupan ruhani dengan iman dan amal salih maka hal itu 
mustahil terwujud kecuali dengan curahan hidayah dari Allah kepada hamba. Sesungguhnya 
kehidupan ini adalah kesempatan bagi kita untuk meniti jalan hidayah. Jalan yang telah Allah 



bentangkan dan ditempuh oleh para nabi, shiddiqin, syuhada', dan orang-orang salih terdahulu. 


Allah berfirman (yang artinya), “Dan orang-orang yang terdahulu dan pertama-tama yaitu dari 
kalangan Muhajirin danAnshar beserta orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, maka 
Allah ridha kepada mereka...” (at-Taubah : 100) 

Para sahabat nabi adalah manusia-manusia terbaik di muka bumi ini setelah para nabi. Mereka telah 
menunjukkan kejujuran iman dan ketulusan ibadah kepada Allah. Mereka tancapkan tauhid di 
dalam hati, mereka tegakkan ibadah dengan anggota badan dan mereka buktikan keagungan Islam 
dengan ucapan dan seruan-seruan mereka. Sebuah kaum yang telah dipilih oleh Allah untuk 
menjadi sahabat nabi-Nya dan berjuang membela agama-Nya. Karena itulah tidak ada kejayaan dan 
kemuliaan kecuali dengan meniti jejak mereka. 

Imam Malik rahimahullah pernah mengatakan, “Tidak akan memperbaiki keadaan generasi akhir 
umat ini kecuali dengan apa-apa yang telah memperbaiki keadaan generasi awalnya.” Sesuatu 
yang telah memperbaiki keadaan generasi pertama umat ini adalah Sunnah Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam, yaitu Islam dan Iman yang mereka wujudkan dalam kehidupan. 

Sunnah inilah yang diperintahkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk kita pegang-teguh 
di tengah begitu banyak perselisihan. Sampai-sampai Imam Malik juga mengatakan, “Sunnah 
adalah perahu Nuh; barangsiapa menaikinya pasti selamat dan barangsiapa yang tertinggal 
darinya akan tenggelam. ” 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, keimanan para sahabat adalah keimanan yang 
dibangun di atas ilmu dari al-Kitab dan as-Sunnah. Bukan keimanan yang semata-mata 
mengikuti warisan kebiasaan nenek moyang yang tidak berlandaskan ilmu dan kebenaran. 
Para sahabat beramal dan beribadah dengan dalil dari al-Kitab dan as-Sunnah, bukan dengan 
perasaan, hawa nafsu dan akal pikiran semata. Oleh sebab itu para ulama kita menegaskan 
bahwa urusan ibadah adalah masalah yang bersifat tauqifiyah; yaitu menunggu datangnya 
dalil. 

Kita tidak melakukan suatu bentuk ibadah kecuali apabila memang ada dalil dan dasarnya. 
Karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengingatkan, “Barangsiapa 
melakukan suatu amalan yang tidak ada tuntunannya dari kami maka hal itu pasti 
tertolak. ” (HR. Muslim). Tidak cukup bermodalkan niat baik apabila caranya tidak benar. 
Niat baik juga harus diwujudkan dengan cara yang benar. Kita tidak mengenal kaidah 'tujuan 
menghalalkan segala cara'. 

Islam telah lengkap dan sempurna. Tidak ada satu pun kebaikan kecuali telah ditunjukkan 
olehnya. Dan tidak ada satu pun keburukan kecuali telah diperingatkan. Kebaikan paling 
agung adalah mentauhidkan Allah sedangkan keburukan paling besar adalah 
mempersekutukan-Nya dalam hal ibadah. Oleh sebab itu Allah menyandingkan perintah 
beribadah kepada-Nya dengan larangan dari berbuat syirik. Allah berfirman (yang artinya), 
“Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun. ” 
(an-Nisaa' : 36) 

Mendekatkan diri kepada Allah adalah dengan melakukan amal salih. Sementara amal salih adalah 
yang terpenuhi di dalamnya dua buah syarat; ikhlas karena Allah dan benar yaitu sesuai dengan 
tuntunan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Ikhlas merupakan kandungan dari syahadat laa 
ilaha illallah, sedangkan mengikuti tuntunan atau ittiba' adalah kandungan dari syahadat anna 
Muhammadar rasulullah. Kedua syarat ini harus terpenuhi pada setiap amalan. 



Hal ini telah diperintahkan oleh Allah dalam ayat (yang artinya), “Maka barangsiapa 
mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak 
mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 110) 

Jalan yang lurus ini adalah jalan yang menggabungkan antara keikhlasan dalam beramal dan 
mengikuti ajaran nabi dalam melaksanakan amal-amal itu. Orang yang ikhlas dalam beramal dan 
mengikuti tuntunan nabi itulah yang termasuk golongan orang yang baik amalnya. Allah berfirman 
(yang artinya), “Yang telah menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kalian; Siapakah 
diantara kalian yang paling bagus amalnya. ” (al-Mulk : 2) 

Beramal salih dan meninggalkan syirik inilah hakikat beribadah kepada Allah yang menjadi hikmah 
dan tujuan penciptaan jin dan manusia. Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku menciptakan 
jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, jalan yang lurus ini adalah jalan orang-orang yang benar 
imannya, bukan jalan orang kafir ataupun munafik. Maka betapa meruginya orang yang menjalani 
kehidupan di alam dunia ini di atas kekafiran dan kemunafikan serta kemusyrikan. Mereka tidak 
akan meraih kebahagiaan di akhirat dan bahkan tidak bisa merasakan lezatnya kehidupan hati di 
alam dunia. Sebagaimana yang dikatakan oleh Malik bin Dinar rahimahullah, “Telah keluar para 
pemuja dunia dari dunia ini dalam keadaan mereka belum mencicipi sesuatu yang paling nikmat di 
dalamnya.” Orang-orang bertanya, “Apakah yang paling nikmat di dunia ini, wahai Abu Yahya?” 
maka beliau menjawab, “Yaitu mengenal Allah 'azza wa jalla. ” 

Bahkan Allah pun telah menegaskan di dalam firman-Nya (yang artinya), “Demi masa. 
Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada di dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 
beriman, beramal salih, saling menasihati dalam kebenaran, dan saling menasihati untuk menetapi 
kesabaran. ” (al-'Ashr : 1-3). Iman dan amal salih inilah bekal kebahagiaan hakiki. Dengan iman 
dan amal salih inilah seorang hamba akan memetik bahagia di dunia dan di akhiratnya. 

Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa melakukan amal salih dari kalangan lelaki ataupun 
perempuan dalam keadaan dia beriman, maka benar-benar Kami akan memberikan kepadanya 
kehidupan yang baik, dan Kami akan memberikan kepadanya balasan yang lebih baik daripada 
apa-apa yang telah mereka kerjakan. ” (an-Nahl : 97) 

Adapun orang-orang yang berkubang dengan syirik dan kekafiran maka kesudahan mereka adalah 
neraka dan penyesalan yang tak berkesudahan. Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa yang 
mencari selain Islam sebagai agama maka tidak akan diterima darinya, dan dia kelak di akhirat 
pasti termasuk golongan orang-orang yang merugi.” (Ali 'Imran : 85) 

Allah juga berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya barangsiapa yang mempersekutukan Allah 
maka sungguh Allah haramkan atasnya surga dan tempat tinggalnya adalah neraka. Dan tidak ada 
bagi orang-orang zalim itu seorang pun penolong. ” (al-Ma'idah : 72) 

Dengan demikian jalan yang lurus ini adalah jalan orang-orang yang bertauhid, jalan orang-orang 
yang ikhlas, dan jalan pemegang-teguh Sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Inilah jalan 
Allah yang akan mengantarkan menuju surga dan ampunan-Nya. Meniti jalan ini akan memberikan 
kebahagiaan hati di dunia dan kenikmatan surga di akhirat. Sampai-sampai dikatakan oleh sebagian 
ulama, “Sesungguhnya di dunia ini ada sebuah surga. Barangsiapa tidak memasuki surga di dunia 
ini maka dia tidak akan masuk surga di akhirat. ” 


Yang dimaksud surga di dunia itu adalah dengan mengenal Allah, cinta, takut, dan berharap 
kepada-Nya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Pasti merasakan lezatnya iman; 



orang yang ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasul. ” (HR. 
Muslim). Kelezatan iman inilah yang membuat hidupnya menjadi berbahagia. Apabila dia 
mendapatkan nikmat maka dia pun mensyukurinya. Apabila dia ditimpa musibah dan bencana maka 
dia pun bersabar menghadapinya. Dan apabila dia berbuat dosa maka dia pun segera beristighfar 
kepada Rabbnya. Tiga hal inilah tanda kebahagiaan seorang hamba di alam dunia. 

Kebahagiaan hati dengan iman, tauhid, dan keikhlasan. Kebahagiaan inilah yang akan bersambung 
di akhirat dengan kenikmatan surga dan memandang wajah-Nya yang mulia. Allah berfirman (yang 
artinya), “Pada hari itu tidaklah berguna harta dan keturunan kecuali bagi orang yang datang 
kepada Allah dengan hati yang selamat.” (asy-Syu'ara' : 88-89). Abu 'Utsman an-Naisaburi 
rahimahullah menafsirkan, bahwa hati yang selamat itu adalah 'yang bersih dari bid'ah dan merasa 
tentram dengan Sunnah'. Hati yang selamat itu adalah hati kaum beriman, karena hati kaum 
munafik itu berpenyakit 'fii quluubihim maradhun...'. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, maka dari sinilah kita mengetahui betapa besar 
kebutuhan kita kepada hidayah Allah dan petunjuk nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi 
wa sallam. Sebab dengan mengikuti beliau kita akan selamat dan mendapatkan ampunan 
Allah. Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Jika kalian benar-benar mencintai 
Allah maka ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa 
kalian. ” (Ali 'Imran : 31) 

Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa menentang Rasul setelah jelas baginya 
petunjuk dan dia mengikuti selain jalan orang-orang beriman, Kami akan membiarkan dia 
terombang-ambing dalam kesesatan yang dipilihnya, dan Kami akan memasukkannya ke 
dalam Jahannam, dan sesungguhnya Jahannam itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. ” 

(an-Nisaa' : 115) 

Karena itulah para ulama kita mewasiatkan, “Wajib atasmu untuk mengikuti jalan 
kebenaran dan janganlah khawatir dengan sedikitnya orang yang berjalan di atasnya. Dan 
jauhilah jalan-jalan kebatilan dan janganlah tertipu dengan banyaknya orang yang 
binasa. ” 

Hanya dengan berpegang-teguh dengan Islam dan mengikuti petunjuk al-Qur'an umat ini 
akan bisa meraih kejayaan dan kemuliaan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah akan memuliakan dengan Kitab ini kaum-kaum dan akan 
merendahkan dengannya kaum-kaum yang lain. ” (HR. Muslim). Kaum yang dimuliakan 
adalah yang beramal dengan al-Qur'an dan as-Sunnah, sedangkan kaum yang dihinakan 
adalah yang meninggalkan keduanya serta lebih memperturutkan kemauan hawa nafsu dan 
akal pikirannya belaka. 

Saudaraku yang dirahmati Allah, jalan Rabbmu telah terbentang di hadapan kita, marilah kita 
berjalan di atasnya dengan senantiasa memohon hidayah dan taufik dari Allah agar kita bisa 
berjalan dengan benar di atasnya hingga ajal tiba. Sebagaimana doa yang diajarkan oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam kepada kita 'Ya Muqallibal quluub, tsabit qalbii 'ala diinik. Ya 
Musharrifal quluub, sharrif qalbii ila tha'atik' yang artinya, “Wahai Dzatyang membolak-balikkan 
hati tegarkanlah hatiku di atas agama-Mu. Wahai Dzatyang mengatur gerak-gerik hati, 
palingkanlah hatiku menuju ketaatan kepada-Mu. ” 

Ya Allah berikanlah kami kesabaran dan keyakinan di atas jalan-Mu... 



‘Tarbiyafi 

Pentingnya Belajar Tafsir, Hadits dan Fikih 


Sesungguhnya ilmu yang terpuji di dalam al-Kitab dan as-Sunnah yang mana akan dipuji 
ilmu tersebut dan juga bagi pemiliknya adalah ilmu syari'at. Ilmu yang dibawa oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Setiap pujian yang disebutkan di dalam al-Kitab 
dan as-Sunnah terhadap ilmu dan para pengembannya maka yang dimaksud adalah ilmu 
syari'at. Yaitu ilmu al-Kitab dan as-Sunnah serta fikih/pemahaman terhadap agama ini (lihat 
keterangan Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah dalam Kutub wa Rasa'il, 5/9) 

Diantara dalil al-Qur'an yang menunjukkan keutamaan ilmu agama ini adalah firman Allah 
(yang artinya), “Katakanlah; Apakah sama antara orang-orang yang berilmu dengan 
orang-orang yang tidak berilmu.” (az-Zumar : 9). Firman Allah (yang artinya), “Dan 
katakanlah -wahai, Muhammad-, 'Wahai Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu. ” (Thaha : 
114). Allah juga berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya yang paling merasa takut kepada 
Allah diantara hamba-hamba-Nya adalah para ulama. ” (Fathir : 28) (lihat Kutub wa 
Rasa'il, 5/9) 

Dalil dari hadits diantaranya adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “ Barangsiapa 
menempuh suatu jalan dalam rangka mencari ilmu maka Allah akan mudahkan baginya jalan 
menuju surga.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu). Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam juga bersabda, “Para ulama adalah pewaris para nabi. Dan sesungguhnya para nabi 
tidaklah mewariskan dinar ataupun dirham. Mereka mewariskan ilmu...” (HR. Abu Dawud, 
Tirmidzi, Ibnu Majah, hadits hasan dari Abud Darda' radhiyallahu'anhu ). Dalam hadits riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu juga disebutkan bahwasanya apabila seorang insan 
meninggal maka akan terputus amalnya kecuali tiga hal dan salah satunya adalah 'ilmu yang 
bermanfaat' (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/9) 

Pokok-pokok ilmu agama ini berporos pada tiga bidang ilmu; yaitu tafsir, hadits, dan fikih. 
Sebagaimana dinyatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah dalam kitabnya Fat-hul Bari 
ketika menjelaskan 'bab keutamaan ilmu' yang ada di dalam Kitab al-'Ilmi dari Sahih Bukhari. 
Adapun ilmu tafsir karena di dalamnya terkandung penjelasan terhadap makna-makna kalam Allah 
dan mencakup hasil dari proses tadabbur terhadap ayat-ayatnya. Allah berfirman (yang artinya), 
“Sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu kitab yang diberkahi, supaya mereka merenungkan 
ayat-ayatnya dan supaya orang-orang yang memiliki akal pikiran memetik pelajaran.” (Shaad : 
29). Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari 'Utsman bin 'Affan radhiyallahu'anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya.” (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/10-11) 

Adapun hadits atau as-Sunnah maka ia pun termasuk wahyu dari Allah yang Allah 
wahyukan kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Allah berfirman (yang artinya), 
“Dan tidaklah dia -Muhammad- berbicara dari hawa nafsunya. Tidaklah yang dia ucapkan 
melainkan wahyu yang diwahyukan kepadanya. ” (an-Najm : 3-4). Mengamalkan as-Sunnah 
atau hadits adalah wajib sebagaimana halnya beramal dengan al-Qur'an. Allah berfirman 
(yang artinya), “Apa pun yang dibawa oleh Rasul kepada kalian maka ambillah dan apa 
pun yang dia larang maka tinggalkanlah.” (al-Hasyr : 7). Allah juga berfirman (yang 
artinya), “Apabila kalian berselisih tentang suatu perkara hendaklah kalian kembalikan 
kepada Allah dan Rasul... ” (an-Nisaa' : 59). Allah juga berfirman (yang artinya), 
“Hendaklah merasa takut orang-orang yang menyelisihi dari perintah/ajaran rasul itu 
bahwa mereka akan tertimpa fitnah atau azab yang sangat pedih.” (an-Nuur : 63) (lihat 
Kutub wa Rasa'il, 5/12-13) 



Adapun fikih maka ia merupakan hasil dari pengambilan hukum terhadap dalil al-Kitab dan 
as-Sunnah. Ilmu fikih -dalam makna yang luas- ini pun telah dikaji secara mendalam oleh para ahli 
tafsir dan para penulis syarah/penjabaran hadits. Diantara dalil yang menunjukkan keutamaan ilmu 
fikih -dalam makna yang luas- adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Barangsiapa 
yang Allah kehendaki kebaikan padanya maka Allah berikan kepadanya fikih dalam hal agama.” 
(HR. Bukhari dan Muslim dari Mu'awiyah radhiyallahu'anhu ) (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/14) 

Perlu digarisbawahi di sini bahwa sesungguhnya yang dimaksud dengan istilah fikih -dalam bahasa 
ulama salaf- adalah pemahaman terhadap al-Kitab dan as-Sunnah serta pengambilan 
kesimpulan-kesimpulan hukum dari keduanya. Diantara contoh fikih atau pemahaman terhadap ayat 
al-Qur'an adalah apa yang dipahami oleh Umar bin Khaththab dan Ibnu 'Abbas 
radhiyallahu'anhuma mengenai tafsir dari surat an-Nashr. Bahwa maksud dari turunnya surat ini 
adalah berita tentang telah dekatnya ajal Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Hadits tentang 
kisah Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Dan diantara kitab tafsir yang sangat 
perhatian dalam menarik kesimpulan-kesimpulan hukum dan hikmah dari ayat-ayat al-Qur'an 
adalah kitab al-Jami' UAhkamil Qur'an karya Imam al-Qurthubi rahimahullah (wafat 671 H). 
Meskipun demikian perlu dicatat bahwasanya beliau memiliki sedikit kerancuan dalam masalah 
penafsiran ayat-ayat tentang sifat-sifat Allah (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/16-18) 

Oleh sebab itu para ulama memilah ilmu fikih menjadi dua kelompok besar. Ada fikih yang 
berkaitan dengan masalah-masalah akidah, dan ada fikih yang berkaitan dengan 
perkara-perkara ibadah dan muamalah. Fikih yang pertama disebut dengan istilah fikih 
akbar, sedangkan fikih yang kedua adalah istilah fikih yang sudah biasa dikenal di tengah 
masyarakat. Dalam hal fikih yang kedua inilah muncul istilah madzhab fikih seperti adanya 
madzhab yang empat. Yang dimaksud empat imam madzhab itu adalah : Abu Hanifah (wafat 
150 H), Malik bin Anas (wafat 179 H), Muhammad bin Idris asy-Syafi'i (wafat 204 H), dan 
Ahmad bin Hanbal (wafat 241 H) semoga Allah merahmati mereka semuanya (lihat Kutub 
wa Rasa'il, 5/21-22) 

Ada ulama lain di masa imam yang empat itu yang juga masyhur dengan ilmu fikih dan fatwa. 
Walaupun madzhab mereka tidak setenar keempat madzhab tersebut. Diantara mereka itu adalah : 
al-Auz'ai seorang fakih dan ahli hadits dari Syam (wafat 157 H), Sufyan ats-Tsauri seorang fakih 
dan ahli hadits dari Kufah (wafat 161 H), al-Laits bin Sa'ad seorang fakih dan ahli hadits dari Mesir 
(wafat 175 H), dan Ishaq bin Rahawaih (wafat 238 H) salah satu ulama hadits yang digelari sebagai 
Amirul Mu'minin fil Hadits (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/23-24) 

Diantara nasihat yang sangat penting untuk diperhatikan adalah hendaknya penimba ilmu 
memadukan antara belajar hadits dengan fikih. Seorang yang mendalami fikih maka dia harus 
menelaah hadits, sebagaimana orang yang mendalami hadits juga harus mengerti masalah fikih. 
Nasihat mengenai pentingnya memadukan antara hadits dengan fikih ini telah disampaikan oleh 
Imam Abu Sulaiman al-Khaththabi rahimahullah (wafat 388 H) dalam kitabnya Ma'alim as-Sunan. 
Beliau menggambarkan hadits seperti pondasi sedangkan fikih seperti bangunannya. Keduanya 
adalah saling membutuhkan, tidak bisa dipisahkan (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/32-33) 

Dari apa-apa yang sudah dipaparkan di atas jelaslah bagi kita mengenai pentingnya 
mempelajari ilmu tafsir, hadits, dan fikih. Perlu diingat pula bahwasanya istilah fikih dalam 
bahasa ulama salaf mencakup fikih akbar -yaitu yang berkaitan dengan masalah aqidah dan 
tauhid- maupun fikih yang sudah biasa kita kenal -yaitu yang membahas ibadah dan 
muamalah-. Dengan demikian hal ini sama sekali tidak bertentangan dengan urgensi belajar 
tauhid dan aqidah. Sebab tauhid dan aqidah adalah materi dakwah yang paling pokok dan 
kewajiban yang paling wajib. Maka, bisa disimpulkan pula bahwasanya membahas tafsir 



ayat-ayat tentang tauhid dan hadits-hadits tentang tauhid serta pokok-pokok agama termasuk 
perkara yang paling utama dan paling penting. Wallahu a'lam. 


tHHgnafi 

Sebuah Perjalanan 


Hidup adalah perjalanan waktu demi waktu, bulan demi bulan, tahun demi tahun. Hidup 
tidak hanya menyembulkan kesenangan dan kegembiraan. Ada kalanya hidup harus 
menyembulkan kesedihan dan kesusahan. Inilah kehidupan di alam dunia. 

Para nabi dan rasul -manusia-manusia pilihan Allah- pun tidak lepas dari kesusahan dan 
tekanan. Bahkan mereka harus mendapatkan ejekan, celaan dan perlawanan keras dari 
orang-orang yang menolak kebenaran. Para rasul pun menghadapi segala cobaan dan 
rintangan itu dengan penuh kesabaran dan selalu mengharap pahala dari Allah. Sebagaimana 
pernah disebutkan dalam sebuah hadits, bahwa orang yang paling berat cobaannya adalah 
para nabi. 

Cobaan demi cobaan menimpa mereka dan mereka menghadapinya dengan penuh keimanan. 
Sebagaimana telah diterangkan para ulama, bahwa iman itu terdiri dari dua bagian; sabar dan 
syukur. Sabar dibutuhkan ketika berbagai musibah dan cobaan menimpa seorang insan. Syukur 
dibutuhkan ketika sekian banyak nikmat tercurah kepadanya. Sabar itu bagi keimanan seperti 
kepala bagi seluruh anggota badan. Sabar bukan hanya ketika terkena musibah, tetapi sabar juga 
dituntut ketika menjalankan perintah dan menjauhi larangan. 

Oleh karena itulah para ulama menyebutkan ada tiga ciri kebahagiaan seorang hamba; yaitu apabila 
diberi nikmat maka dia bersyukur, apabila ditimpa musibah maka dia bersabar, dan apabila berbuat 
dosa maka dia beristighfar. Semakin sempurna tauhid dan iman seorang hamba maka semakin besar 
pula kedudukan ketiga perkara ini di dalam hatinya. Sabar, syukur, dan istighfar harus berakar dari 
dalam hati. Keimanan yang tertancap kuat dalam sanubari dan diwujudkan dengan amalan. 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Bukanlah iman itu dengan berangan-angan atau 
menghias-hias penampilan. Akan tetapi iman itu adalah apa-apa yang tertancap di dalam hati dan 
dibuktikan dengan amalan-amalan. ” 

Keimanan terdiri dari pembenaran dan keyakinan hati, ucapan dengan lisan dan amal dengan 
segenap anggota badan. Iman semakin kuat dengan ketaatan dan amal kebaikan, dan 
sebaliknya ia menjadi lemah dan berkurang akibat maksiat dan keburukan. Pokok keimanan 
itu adalah beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari 
akhir, dan iman kepada takdir, sebagaimana telah dijelaskan oleh Nabi shallallahu ’alaihi 
wa sallam. 

Iman kepada Allah mencakup iman tentang keberadaan Allah dan keesaan-Nya dalam 
mencipta, menguasai alam semesta dan mengaturnya serta meyakini bahwa hanya Allah 
sesembahan yang benar, dan Allah memiliki nama-nama terindah dan sifat-sifat yang 
sempurna. Iman kepada Allah ini juga biasa disebut dengan istilah tauhid. Tauhid yaitu 
mengesakan Allah dalam beribadah. Menujukan segala bentuk ibadah kepada Allah semata 
dan meninggalkan sesembahan selain-Nya. Tauhid inilah tujuan penciptaan setiap jin dan 
manusia. 



Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56). Para ulama menafsirkan bahwa beribadah 
kepada Allah maksudnya adalah dengan mentauhidkan-Nya. Karena ibadah tidaklah benar kecuali 
apabila disertai dengan tauhid. Oleh sebab itu perintah beribadah kepada Allah disertai dengan 
larangan beribadah kepada selain-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Sembahlah Allah dan 
janganlah kalian mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun. ” (an-Nisaa' : 36) 

Kehidupan ini adalah perjalanan untuk membuktikan siapakah orang yang benar-benar menghamba 
kepada Allah dengan ikhlas dan menundukkan akal, hawa nafsu dan perasaannya kepada ketetapan 
dan aturan Allah. Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Yang telah menciptakan kalian untuk 
menguji kalian; siapakah diantara kalian yang terbaik amalnya.” (al-Mulk : 2). Yang dimaksud 
terbaik amalnya adalah yang paling ikhlas dan paling benar. Ikhlas jika orang itu melakukan amal 
karena Allah, sedangkan benar adalah apabila sesuai dengan tuntunan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam. Sebab amal tidaklah diterima tanpa kedua syarat ini. 

Karena itulah perintah untuk beramal salih pun selalu disertai dengan larangan berbuat syirik. Sebab 
syirik adalah perusak amalan dan penghapus amal kebaikan. Allah berfirman (yang artinya), 
“Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya maka hendaklah dia melakukan amal 
salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” 
(al-Kahfi : 110). Para ulama tafsir menyebutkan, bahwa maksud ayat ini adalah larangan beramal 
karena riya'; yaitu ingin dilihat dan mendapatkan pujian orang atas amalnya. 

Kehidupan ini adalah perjalanan yang menuntut keikhlasan dan kesetiaan kepada tuntunan. 
Ikhlas mempersembahkan amal kepada Allah semata dan meninggalkan sesembahan 
selain-Nya. Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan 
melainkan supaya beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan untuk-Nya agama/amal 
dengan hanif...” (al-Bayyinah : 5). Amalan harus ikhlas untuk Allah dan bersih dari syirik. 

Dalam sebuah hadits qudsi, Allah berfirman, “Aku adalah Dzatyang paling tidak membutuhkan 
sekutu. Barangsiapa melakukan suatu amalan seraya mempersekutukan bersama-Ku di dalamnya 
sesembahan selain-Ku maka Aku tinggalkan dia dan syiriknya itu. ” (HR. Muslim) 

Hidup ini adalah perjalanan yang membutuhkan petunjuk dan bimbingan dari Allah Rabb seru 
sekalian alam. Oleh sebab itu setiap hari kita berdoa memohon petunjuk kepada Allah dalam setiap 
raka'at sholat yang kita kerjakan. Hal ini menunjukkan kepada kita betapa besarnya kebutuhan 
manusia kepada ilmu dan hidayah dari Allah. Kebutuhan mereka kepadanya jauh lebih besar 
daripada kebutuhan kepada makanan, minuman, bahkan air dan udara. Sebab hidupnya hati adalah 
dengan iman, dzikir dan ketaatan. Adapun tanpa iman, tanpa dzikir, dan tanpa ketaatan maka 
manusia akan menjadi lebih rendah daripada binatang! 

Sa'id bin Jubair rahimahullah menjelaskan bahwa hakikat dzikir adalah selalu taat kepada 
Allah. Maka barangsiapa yang taat kepada-Nya itu artinya dia telah ingat kepada Allah. Dan 
barangsiapa tidak mau taat kepada Allah maka dia bukanlah orang yang berdzikir 
kepada-Nya, walaupun ia banyak membaca tasbih, tahlil dan tilawah al-Qur'an. 

Dzikir itu menjadi sumber kehidupan hati dan ketenangan jiwa. Sebagaimana dzikir menjadi sebab 
kuatnya iman seorang hamba. Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Dzikir bagi hati laksana air 
bagi ikan. Maka bagaimanakah keadaan ikan apabila memisahkan diri dari air?” 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Perumpamaan orang yang mengingat Rabbnya 
dengan orang yang tidak mengingat Rabbnya seperti perumpamaan antara orang yang hidup 
dengan orang yang sudah mati. ” (HR. Bukhari) 



Dzikir yang paling utama adalah yang bersesuaian antara apa yang diucapkan dengan lisan dengan 
apa yang ada di dalam hati. Kalimat dzikir yang paling utama adalah laa ilaha illallah. Hal itu 
apabila kalimat laa ilaha illallah ini benar-benar ikhlas muncul dari dalam hati dan jujur dari dalam 
jiwanya. Tidak sebagaimana keadaan orang-orang munafik yang mengucapkan dengan lisannya 
apa-apa yang tidak ada di dalam hatinya. Oleh sebab itu mereka berada di dalam kerak neraka yang 
paling bawah. Disebabkan hilangnya pilar keikhlasan dan kejujuran dari dalam dirinya. Tidak ada 
yang bisa memetik manfaat dari kalimat syahadat ini kecuali yang mengucapkannya ikhlas dan 
jujur dari dalam hatinya. Mereka itulah yang paling berbahagia dengan syafa'at Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam pada hari kiamat nanti. 

Selain berdzikir kepada Allah maka setiap insan juga diwajibkan untuk bersyukur kepada-Nya. 
Syukur adalah pengakuan di dalam hati bahwa segala nikmat datang dari Allah, memuji-Nya 
dengan lisan dan menggunakan nikmat itu untuk kebaikan dan ketaatan kepada-Nya. Oleh sebab itu 
hakikat syukur adalah dengan taat kepada pemberi nikmat dan beramal salih. Apabila nikmat itu 
disyukuri maka ia menjadi lestari. Tetapi jika ia diingkari maka nikmat pun lari. 

Nikmat apa saja yang tidak semakin membuat lebih dekat kepada Allah maka itu adalah bencana 
dan mapaletaka. Sebagaimana dikatakan oleh Abu Hazim rahimahullah, “Setiap nikmat yang tidak 
mendekatkan dirimu kepada Allah maka itu adalah sumber malapetaka.” 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Dua buah nikmat yang kebanyakan manusia 
terpedaya karenanya yaitu kesehatan dan waktu luang. ” (HR. Bukhari) 

Hidup ini adalah kumpulan perjalanan waktu dan hari-hari. Setiap hari berlalu maka berlalu pula 
bagian dari diri seorang insan. Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Wahai anak Adam, 
sesungguhnya kamu ini adalah kumpulan hari demi hari. Setiap kali hari berlalu maka pergilah 
sebagian dari dirimu. ” 

Maka orang yang paling bahagia ialah yang menggunakan setiap waktu dan keadaan yang 
dia jumpai sebagai sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah dengan amal-amal 
yang dicintai dan diridhai-Nya; sesuatu yang mendatangkan manfaat baginya kelak di 
akhirat dan sebelumnya pasti membuahkan kelezatan hidup di alam dunia. Sebuah kelezatan 
yang hanya bisa dirasakan oleh orang-orang yang bertakwa kepada-Nya. Orang yang cinta 
kepada Allah dan rasul-Nya dan menjadikan Islam sebagai jalan hidupnya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Pasti akan merasakan manisnya iman; orang 
yang ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan Muhammad sebagai rasul.” (HR. 
Muslim). Hakikat kelezatan iman itu adalah kelezatan ketika melakukan ibadah dan ketaatan 
kepada Allah. Meskipun terasa berat tetapi ia membuahkan kemanisan dan keindahan dalam lubuk 
hatinya; karena hati itu telah tercelup dengan iman dan keikhlasan kepada-Nya. 

Kelezatan iman inilah yang banyak luput dari kehidupan manusia yang hidupnya hanya demi 
mengejar gemerlap dan semuanya kesenangan dunia yang sementara. Malik bin Dinar 
rahimahullah berkata, “Telah keluar para pemuja dunia dari dunia dalam keadaan belum 
menikmati sesuatu yang paling lezat di dalamnya. ” Beliau menjelaskan, bahwa sesuatu yang paling 
lezat itu adalah 'mengenal Allah ’azza wa jalla, tentram bersama-Nya dan mencintai-Nya'. 

Oleh sebab itu kehidupan yang hakiki adalah kehidupan hati dengan iman, dzikir dan ketaatan. 
Adapun dengan kekafiran, kelalaian dan kemaksiatan maka hati menjadi sakit, menderita bahkan 
berakhir pada kematiannya; sehingga jasad mereka telah menjadi 'kuburan' bagi ruhnya sebelum 
kematian yang menimpa badannya. Tidak ada yang selamat kecuali orang yang Allah berikan 



hidayah, taufik dan cahaya menuju iman dan kebenaran yang sejati. Maka bersyukurlah kepada 
Allah atas nikmat islam dan iman yang masih Allah berikan kepada kita hingga saat ini. 

Saudaraku yang dirahmati Allah, generasi pertama umat ini menjadi teladan bagi kita dalam 
pemurnian ibadah dan amal untuk Allah dan membersihkannya dari segala kotoran yang 
merusaknya. Mereka unggul dan berjaya karena iman dan tauhid yang terhunjam kuat sebelum buah 
dan cabang amal salih yang membahana. Sebagaimana dikatakan oleh sebagian ulama, bahwa 
tidaklah Abu Bakar melampaui para sahabat yang lain karena banyaknya sholat, puasa atau 
sedekah. Akan tetapi sesungguhnya yang membuatnya lebih mulia adalah karena akar 
ketakwaannya; yaitu kecintaan kepada Allah yang bersemayam di dalam hatinya dan ketulusan 
nasihat kepada sesama. Marilah kita periksan diri dan amal-amal kita; karena bisa jadi kita kurang 
ikhlas dan kurang tulus dalam memberikan nasihat dan peringatan kepada sesama. 

Sebagaimana yang pernah dikatakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah, 
bahwasanya kebanyakan orang yang mengajak manusia ke jalan Allah mungkin secara lahiriah 
berdakwah menuju jalan-Nya; akan tetapi sebenarnya yang dia lakukan itu adalah ingin mengajak 
manusia untuk mengikuti dan mengagungkan dirinya sendiri. Karena itulah sebuah ibadah yang 
sangat mulia yaitu jihad menjadi tidak ada harganya apabila kehilangan ikhlas, demikian pula 
menimba ilmu dan mengajarkannya. Sebagaimana dalam kisah tiga orang yang pertama kali diadili 
pada hari kiamat yang kemudian dilemparkan ke dalam api neraka. 

Semoga Allah berikan kepada kita taufik untuk beribadah dan ikhlas mengabdi kepada-Nya. 


5lqidafi 

Pentingnya Tauhid 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata : 

Tidaklah diragukan bahwasanya Allah subhanahu telah menurunkan al-Qur'an sebagai 
penjelas atas segala sesuatu. Dan bahwasanya Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam pun telah 
menjelaskan al-Qur'an ini dengan penjelasan yang sangat memuaskan. 

Dan perkara paling agung yang diterangkan oleh Allah dan Rasul-Nya di dalam al-Qur'an 
adalah permasalahan tauhid dan syirik. Karena tauhid itu adalah pokok Islam dan landasan 
agama. Tauhid itulah pondasi yang di atasnya akan dibangun segala amalan. Sementara 
syirik akan menghancurkan pondasi ini dan merusaknya sehingga habis tidak lagi tersisa. 

Karena kedua hal ini adalah perkara yang saling bertentangan dan bertolak-belakang, tidak 
akan mungkin keduanya bersatu selama-lamanya. Oleh karena itulah Allah subhanahu telah 
menjelaskan pokok ini di dalam kitab-Nya pada seluruh bagian dari al-Qur'an. 
Hampir-hampir tidak ada sebuah surat pun yang kosong dari penyebutan tentang tauhid dan 
syirik. Dan umat manusia -yaitu kaum muslimin, pent- selalu membaca al-Qur'an ini dan 
mengulang-ulangnya. 

Meskipun demikian, ternyata sedikit sekali orang yang memetik pelajaran dari keterangan 
ini. Oleh sebab itulah anda jumpai banyak diantara manusia yang membaca al-Qur'an namun 
di saat yang sama mereka juga terjerumus ke dalam syirik dan merusak tauhidnya. Padahal, 
perkara ini sudah jelas di dalam Kitabullah dan Sunnah shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Hal itu terjadi disebabkan mereka berjalan di atas tradisi-tradisi yang ada dan mengikuti apa 



saja yang telah dikerjakan oleh nenek-moyang mereka, guru-guru mereka, atau para 
penduduk negeri mereka. Mereka tidaklah memikirkan pada suatu hari seraya merenungkan 
dan mentadabburi al-Qur'an lalu mengukur dengannya apa yang telah menjadi kebiasaan 
orang-orang; apakah hal itu perkara yang benar atau tidak benar? 

Sumber : Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 14 

Pelajaran Yang Bisa Kita Petik 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, apa yang telah disampaikan oleh Syaikh Shalih di atas 
merupakan perkara yang bisa kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Dimana banyak kaum 
muslimin yang telah membaca ayat-ayat al-Qur'an bahkan telah menghafalnya di luar kepala namun 
pada saat yang sama mereka telah melakukan hal-hal yang merusak tauhid dan keimanannya. 

Salah satu ayat yang selalu kita baca setiap hari tidak kurang dari tujuh belas kali adalah ayat yang 
berbunyi 'iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in' yang artinya, “Hanya kepada-Mu kami beribadah, 
dan hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan.” (al-Fatihah). 

Di dalam ayat ini terkandung prinsip bahwa ibadah hanya boleh dipersembahkan kepada Allah atau 
biasa disebut dengan istilah tauhid. Tauhid adalah mengesakan Allah dalam beribadah atau 
menujukan ibadah kepada Allah saja. Tauhid inilah yang menjadi kandungan dari kalimat syahadat 
laa ilaha illallah (tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah). 

Berdasarkan ayat itu maka segala macam bentuk ibadah tidak boleh ditujukan kepada selain Allah 
apa pun atau siapa pun dia. Hal ini juga telah ditegaskan dalam ayat (yang artinya), “Dan Rabbmu 
telah memerintahkan bahwa janganlah kalian beribadah kecuali kepada-Nya.” (al-Israa' : 23) 

Beribadah kepada selain Allah disamping beribadah kepada Allah inilah yang disebut sebagai 
perbuatan syirik. Padahal, syirik adalah dosa besar yang paling besar dan sebab kekal di dalam 
neraka, wal ’iyadzu billah. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya barangsiapa 
mempersekutukan Allah maka sungguh Allah haramkan atasnya surga dan tempat tinggalnya 
adalah neraka, dan tidak ada bagi orang-orang zalim itu seorang pun penolong. ” (al-Ma'idah : 

72) 

Karena itulah menujukan ibadah kepada selain Allah -apakah itu berupa doa, sembelihan, nadzar, 
istighotsah, tawakal, isti'adzah, dsb- adalah termasuk syirik besar yang mengeluarkan pelakunya 
dari agama Islam. Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada orang-orang sebelummu; Jika kamu berbuat syirik maka pasti akan lenyap seluruh amalmu 
dan benar-benar kamu akan termasuk golongan orang-orang yang merugi. ” (az-Zumar : 65) 

Termasuk dalam bentuk syirik pula adalah beramal karena menginginkan pujian dan sanjungan 
manusia. Allah berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan 
dengan Rabbnya hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam 
beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 110) 

Syirik ashghar berupa riya' -beramal karena ingin dilihat dan dipuji orang- menyebabkan amalan 
yang tercampurinya menjadi terhapus dan pelakunya termasuk orang-orang yang mendapatkan 
ancaman keras sebagaimana dalam kisah tiga orang yang pertama kali diadili pada hari kiamat, 
yaitu orang yang berjihad, orang yang menimba ilmu dan membaca al-Qur'an, dan orang yang 
bersedekah akan tetapi mereka tidak ikhlas. Maka mereka pun dilemparkan di dalam neraka 
disebabkan ketidakikhlasan yang ada pada amalnya. Karena itulah para ulama kita mengatakan, 
“Betapa banyak amal yang besar menjadi kecil karena niatnya. ” 



Amal-amal yang tidak ikhlas justru akan mendatangkan penyesalan dan kesedihan pada hari kiamat. 
Sebagaimana telah Allah jelaskan dalam ayat (yang artinya), “Dan Kami hadapi segala amal yang 
telah mereka lakukan lalu Kami jadikan ia bagai debu-debu yang beterbangan.” (al-Furqan : 23) 

Allah berfirman dalam hadits qudsi, “Aku adalah Dzatyang paling tidak membutuhkan sekutu. 
Barangsiapa melakukan suatu amalan seraya mempersekutukan di dalamnya bersama-Ku ada 
sesembahan/pujaan selain Aku, maka Aku tinggalkan dia dan syiriknya itu.” (HR. Muslim) 

Karena itulah masalah tauhid dan syirik adalah masalah yang sangat besar dan urgen untuk 
dipelajari dan dipahami dengan baik. Karena tauhid merupakan sebab utama keselamatan dan jalan 
kebahagiaan. Adapun syirik adalah sebab kebinasaan dan jalan menuju kesengsaraan dan siksa. 
Karena begitu pentingnya tauhid inilah Allah utus para rasul dan Allah turunkan kitab-kitab, bahkan 
tidaklah Allah menciptakan jin dan manusia kecuali untuk mewujudkan tauhid. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56). Dan ibadah tidak akan diterima kecuali 
apabila bersih dari syirik. Oleh sebab itu Allah memerintahkan (yang artinya), “Sembahlah Allah 
dan janganlah kalian mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun. ” (an-Nisaa' : 36) 

Tauhid inilah kewajiban terbesar atas setiap insan di muka bumi ini. Allah berfirman (yang artinya), 
“Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian Yang telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum 
kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa. ” (al-Baqarah : 21). Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Hak Allah atas setiap hamba adalah hendaklah mereka beribadah kepada-Nya 
dan tidak mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dari sinilah kita bisa mengetahui letak pentingnya belajar tauhid dan betapa besar bahaya syirik 
bagi kehidupan setiap insan ketika di dunia maupun nanti di akhirat. 



‘Majetis Ikmu 

Mukadimah Tafsir Surat al-Fatihah 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata : 

Ketahuilah -semoga Allah Membimbingmu untuk taat kepada-Nya dan Meliputimu dengan 
penjagaan-Nya serta Menjadi penolongmu di dunia dan di akhirat- bahwa sesungguhnya 
maksud dari sholat, ruh, dan intinya itu adalah menghadapnya hati kepada Allah ta'ala di 
dalamnya. 

(Tafsir Ayat minal Qur'anil Karim, hal. 7) 

Penjelasan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah : 

Sesungguhnya maksud/tujuan utama dari sholat, ruh, dan intinya itu adalah menghadapnya hati 
kepada Allah ta'ala di dalamnya. Inilah maksud/tujuan utama dari sholat. Bukanlah yang dimaksud 
dengan sholat semata-mata berdiri, ruku', dan sujud sedangkan hatinya lalai dan tidak hadir di 
dalamnya. Sholat yang seperti ini hanya sekedar menjadi gerakan/tampilan bentuk lahiriah dan 
tidak memberi manfaat bagi pelakunya. 

Sesungguhnya sholat adalah jalinan hubungan antara seorang hamba dengan Rabbnya. Dimana 
seorang hamba menghadapkan diri kepada Rabbnya di dalamnya. Dan dia berusaha untuk 
menghadirkan hatinya di dalam sholat itu. Dia berdoa kepada-Nya dan merenungkan al-Qur'an yang 
sedang dibaca di dalam sholatnya sehingga dia akan bisa memetik manfaat dari sholat itu. 

Adapun dengan sekedar kehadiran diri dan fisiknya, dengan ruku', sujud, dan berdirinya di dalam 
sholat tanpa disertai dengan kehadiran hati; maka orang semacam ini memang telah menunaikan 
sholat secara lahiriah tetapi secara batin dia belum menunaikannya. Dan dia tidak diperintahkan 
untuk mengulangi sholat, karena dia telah melakukannya. Akan tetapi sholat semacam ini tidak 
mendatangkan manfaat baginya di sisi Allah subhanahu wa ta'ala. 

Allah ta'ala berfirman mengenai sholat (yang artinya), “Dan sesungguhnya sholat itu terasa berat 
kecuali bagi orang-orang yang khusyu'. Yaitu orang-orang yang meyakini bahwasanya mereka 
akan berjumpa dengan Rabbnya dan bahwasanya mereka akan kembali kepada-Nya. ” (al-Baqarah 
: 45-46). 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, yaitu 
orang-orang yang di dalam sholatnya khusyu'.” (al-Mu'minun : 1-2) 

Allah subhanahu wa ta'ala telah mengancam -sebagaimana yang akan disebutkan nanti- kepada 
orang-orang yang lalai dari sholatnya. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Celakalah 
orang-orang yang melakukan sholat itu...” (al-Maa'un : 4) 

Allah menyebut mereka sebagai orang-orang yang melakukan sholat. Karena mereka secara lahiriah 
memang melakukan sholat, tetapi mereka itu “...lalai dari sholatnya.” Artinya mereka lalai dari 
khusyu' di dalamnya, lalai dari melaksanakan sholat itu tepat pada waktunya, lalai dari 
menghadirkan hati di dalamnya. Maka Allah pun mengancam mereka dengan wail yaitu azab; suatu 
azab yang sangat keras, padahal mereka melakukan sholat. Akan tetapi mereka tidak menegakkan 
sholat, sementara yang dituntut itu adalah menegakkan sholat. Artinya sholat itu terlaksana dengan 
terp enuhi ketentuan-ketentuannya . 



Apabila ancaman seperti ini ditujukan kepada orang-orang yang melakukan sholat hanya saja 
mereka lalai dari sholatnya lantas bagaimana halnya dengan orang-orang yang tidak pernah sholat 
sama sekali? Kita berlindung kepada Allah darinya. Mereka itu adalah orang-orang kafir dan akan 
berada kekal di dalam neraka Jahannam. 'Barangsiapa meninggalkan sholat maka dia telah kafir'. 

Namun, barangsiapa melakukan sholat tetapi tidak hadir hatinya, tidak menyempurnakan ruku', atau 
tidak menyempurnakan sujud, atau tidak menyempurnakan berdirinya, maka orang semacam ini 
telah sholat secara lahiriah. Atau dia melakukan sholat di luar waktunya, maka ini pun melakukan 
sholat secara lahiriah dan tidak diperintahkan untuk mengulanginya. Akan tetapi sholat semacam ini 
tidak bermanfaat baginya di sisi Allah subhanahu wa ta'ala. Oleh sebab itu hendaknya setiap 
muslim memperhatikan masalah ini dengan baik di dalam sholatnya. Na'am. 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata : 

Apabila anda melakukan sholat tanpa hati yang hadir maka hal itu seperti jasad yang tidak 
ada ruh di dalamnya. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah ta'ala (yang artinya), 

“Celakalah orang-orang yang melakukan sholat itu; yaitu orang-orang yang lalai dari 
sholatnya. ” (al-Maa'un : 4-5) 

(Tafsir Ayat minal Qur'anil Karim, hal. 7) 

Penjelasan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah : 

Apabila anda melakukan sholat tanpa disertai kekhusyu'an dan kehadiran hati maka sholat anda 
seperti tubuh yang tidak ada ruh di dalamnya. Ruh sholat itu adalah kekhusyu'an dan hadirnya hati. 
Inilah ruh daripada sholat. Karena sholat itu terdiri dari tampilan fisik dan ruh. Mirip seperti tubuh 
yang tersusun dari tampilan fisik, anggota badan, dan tubuh. Akan tetapi jika di dalamnya tidak ada 
ruh maka itu adalah mayat. Demikian pula sholat yang di dalamnya tidak disertai dengan kehadiran 
hati dan kekhusyu'an kepada Allah 'azza wajalla; maka ini seperti tubuh yang tidak ada ruhnya. 

Allah berifman (yang artinya), “Jagalah sholat-sholat itu dan juga sholat wustha, dan berdirilah 
untuk Allah dengan penuh qunut/kepatuhan. ” (al-Baqarah : 238). Yang dimaksud dengan gunut di 
sini adalah ketaatan, ketundukan, kehadiran hati, kekhusyu'an. “Berdirilah untuk Allah dengan 
penuh ketaatan. ” maka hendaknya setiap insan senantiasa mengingat akan hal ini. 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata : 

Ditafsirkan bahwa yang dimaksud dengan sahwi (lupa) atau lalai di sini adalah lalai dari 
waktu yang semestinya -yaitu menyia-nyiakannya- atau lalai dari hal-hal yang wajib 
dikerjakan di dalamnya, dan lalai dari menghadirkan hati... 

(Tafsir Ayat minal Qur'anil Karim, hal. 7) 

Penjelasan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah : 

Istilah sahwi (lupa/lalai) yang dimaksud di dalam ayat tersebut ditafsirkan dengan tiga hal : Yaitu 



lalai dari mengerjakan sholat itu pada waktunya. Yang mana dia tidak melakukan sholat itu pada 
waktunya yang semestinya. Artinya orang itu melakukan sholat semaunya sesuai dengan keinginan 
hawa nafsunya. Dia sholat kalau sudah selesai dari kesibukan pekerjaannya atau ketika sudah 
terbangun dari tidurnya. Dia sholat kapan saja semaunya. Maka yang semacam ini bukanlah sholat 
yang sebenarnya. Ini tafsiran yang pertama; yaitu lalai dari waktunya. 

Demikian pula jenis yang kedua; lalai dari menunaikan rukun-rukunnya, wajib-wajibnya, dan 
hal-hal yang disyari'atkan di dalamnya. Maka ini juga termasuk kategori orang-orang yang lalai dari 
sholatnya. Dan mereka akan mendapatkan ancaman wail (azab yang sangat keras), kita berlindung 
kepada Allah darinya. Bukannya mendapatkan pahala, tetapi mereka justru mendapatkan siksa. 

Tafsiran ketiga; bahwa yang dimaksud sahwz'/lalai di sini adalah tidak khusyu' di dalamnya atau 
hatinya tidak hadir di dalamnya. 

Inilah tafsiran-tafsiran mengenai maksud dari firman Allah ta'ala (yang artinya), “Orang-orang 
yang lalai dari sholatnya. ” Mereka lalai dari waktunya, lalai dari hukum-hukumnya, atau lalai dari 
menghadirkan hati dan khusyu' di dalamnya. Na'am. 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata : 

Dan hal itu ditunjukkan oleh sebuah hadits yang tercantum dalam Shahih Muslim, 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Itulah sholatnya orang 
munafik, itulah sholatnya orang munafik, itulah sholatnya orang munafik. Dia 
menunggu-nunggu matahari. Maka apabila ia sudah berada diantara kedua tanduk setan 
lantas dia pun berdiri dan mematuknya sebanyak empat raka' at, yang dia tidak mengingat 
Allah di dalamnya kecuali sedikit sekali. ” 

Beliau mensifati orang itu telah menyia-nyiakan waktu sholat yaitu dengan sabdanya 'dia 
menunggu-nunggu matahari'. Dan beliau mensifatinya telah menyia-nyiakan rukun-rukun 
sholat dengan sabdanya tentang 'mematuk sholat' dan beliau juga mensifatinya tidak 
menghadirkan hati dengan sabdanya 'dia tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali' . 

(Tafsir Ayat minal Qur'anil Karim, hal. 7-8) 

Penjelasan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah : 

Orang-orang munafik itu melakukan sholat. Akan tetapi mereka itu hanya melakukan sholat secara 
lahiriah. Hanya berupa penampilan fisik saja. 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan apabila mereka -orang munafik- itu berdiri untuk 
sholat maka mereka berdiri dengan penuh kemalasan. Mereka hanya riy a' /mencari pujian di 
hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.” (an-Nisaa' : 142) 

Di sini disebutkan ada tiga sifat. Pertama; mereka itu malas. Tidak mengerjakan sholat dengan 
penuh semangat, konsentrasi dan penuh harapan sebagaimana yang ada pada diri orang mukmin. 
Kedua; mereka itu riya' kepada manusia. Mereka tidak sholat ikhlas karena Allah. Mereka itu 
menjalankan sholat semata-mata untuk riya' kepada manusia. Ketiga; mereka tidak mengingat Allah 
di dalamnya kecuali sedikit sekali. Artinya hati mereka tidak hadir di dalam sholat. Mereka tidak 
menunaikan dzikir yang wajib dan mustahab di dalamnya. Inilah sholatnya orang munafik. 



Di dalam hadits yang terdapat di dalam Shahih Muslim, bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Itulah sholatnya orang munafik. Itulah sholatnya orang munafik. Itulah 
sholatnya orang munafik. ” Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali dalam rangka memberikan 
penegasan dan menarik perhatian. Seperti apa itu sholatnya orang munafik? 

Hal ini menunjukkan bahwasanya orang munafik itu juga melakukan sholat. Akan tetapi dirinya 
telah kehilangan pilar-pilar tegaknya sholat yang benar. Yang mana orang itu duduk 
menunggu-nunggu matahari setelah 'Ashar. Ketika masuk waktu Ashar dia justru bermain-main, 
bermalas-malasan, dan menunda-nunda sholat. Apabila dia telah melihat matahari sudah hampir 
terbenam dan sudah berada diantara kedua tanduk setan -dan pada saat itu telah masuk waktu 
terlarang keras untuk sholat- maka dia bangkit mengerjakan sholat dengan mematuk-matuk 
sebanyak empat raka'at. Maksudnya adalah sholat Ashar; sejumlah empat raka'at. 

Dia mematuknya sebanyak empat kali. Ini sifat yang pertama; dia 'mematuk-matuk' -di dalam 
sholat- dan ini maksudnya adalah cacat dalam menunaikan rukun-rukun dan wajib-wajibnya. 
Dimana dia mematuk sholat itu -melakukan gerakan-gerakannya- dengan cepat. Artinya dia tidak 
thuma'ninah (tenang) di dalamnya. Padahal, thuma'ninah adalah salah satu rukun diantara 
rukun-rukun sholat. Sifat yang kedua; dia tidak menyempurnakan ruku' dan sujudnya. Dia juga 
tidak thuma'ninah di dalamnya. Dan yang ketiga; dia tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali. 

Inilah sifat sholat orang munafik, kita berlindung kepada Allah darinya. 

Dan orang munafik itu adalah orang yang menampakkan Islam dan menyembunyikan kekafiran. 
Sehingga yang dimaksud munafik di sini adalah kemunafikan akbar dan menyebabkan keluar dari 
Islam. Itulah orang yang menampakkan Islam tetapi menyembunyikan kekafiran kepada Allah 'azza 
wa jalla. Dan orang semacam ini sebagaimana telah disebutkan oleh Allah bahwa dia akan berada 
di kerak neraka yang paling bawah. Na'am. 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata : 

Apabila anda telah memahami hal itu, maka pahamilah salah satu bagian dari sholat yaitu 
bacaan al-Fatihah, mudah-mudahan Allah menjadikan sholat anda termasuk kelompok 
sholat yang diterima dan dilipatgandakan pahalanya serta menjadi penghapus dosa-dosa. 

(Tafsir Ayat minal Qur'anil Karim, hal. 8) 

Penjelasan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah : 

Apabila anda telah mengetahui bahwasanya sholat itu memiliki rukun-rukun, wajib-wajib, dan ada 
juga hal-hal yang dianjur kan/mustahab dan sunnah di dalamnya. Adapun rukun dan wajib-wajib 
sholat maka itu harus dikerjakan. Adapun hal-hal yang sunnah/mustahab maka itu adalah 
penyempurna. Apabila hal yang sunnah itu dilakukan maka akan lebih menyemprnakan sholat dan 
menambah pahala. Namun, apabila hal itu tidak dikerjakan sholatnya tetap sah. 

Rukun-rukun sholat itu ada empat belas -sebagaimana disebutkan dalam kitab-kitab fikih, pent- 
sedangkan wajib-wajib sholat itu ada delapan. Adapun sunnah-sunnahnya lebih dari empat puluh 
dua sunnah yang mencakup sunnah berupa ucapan/bacaan dan perbuatan/gerakan. Dan salah satu 
diantara rukun sholat yang paling agung adalah membaca surat al-Fatihah. 


Surat al-Fatihah adalah surat yang sangat agung. Ia juga disebut sebagai Ummul Qur'an (induknya 



al-Qur'an). Ia juga disebut dengan istilah as-Sab'ul Matsani (tujuh ayat yang diulang-ulang) dan 
al-Qur'an al-'Azhim (bacaan yang agung). Dan ia merupakan surat paling agung di dalam Kitab 
Allah ’azza wa jalla. Ia juga disebut dengan Ruqyah (jampi). Sehingga ia bisa dibaca untuk 
me-ruqyah orang yang sedang sakit atau tersengat binatang berbisa. Dan dengan bacaan itu dengan 
izin Allah akan bisa tersembuhkan. Ia juga disebut dengan al-Kafiyah (yang mencukupi). 

Surat ini memiliki banyak nama/sebutan karena keagungannya dan makna-makna mulia yang 
terkandung di dalamnya. Surat ini menuntut kita untuk merenungkan dan memahami 
kandungannya. Bukanlah tujuan utamanya adalah kita membaca surat al-Fatihah dengan 
huruf-hurufnya saja. Atau kita membacanya dengan bagus mengikuti kaidah tajwid dan 
membacanya dengan tartil. Ini bukanlah tujuan utamanya. Ini adalah sarana dan alat saja. 

Akan tetapi yang menjadi maksud utama darinya adalah supaya kita merenungkannya, memikirkan 
kandungan makna-maknanya, dan beramal dengannya. Inilah tujuan dan maksud utama dari surat 
ini dan surat-surat lainnya di dalam al-Qur'an al-Karim. Maka surat ini adalah sebuah surat yang 
sangat agung. Na'am. 

Sumber : Video Tafsir al-Imam Muhammad ibnAbdil Wahhab dalam pelajaran musim panas 
( Durus Shaifiyah ) oleh para ulama besar pada tahun 1430 H yang disampaikan oleh Syaikh Shalih 
bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah [Pelajaran bagian 1] menit 0 - 15.25 


Keterangan Tambahan : 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menyebutkan di dalam kitabnya al-Mulakhkhash al-Fiqhi 
mengenai rukun-rukun sholat, wajib-wajib sholat, dan juga sunnah-sunnah sholat. Berikut ini kami 
sebutkan secara ringkas tentang rukun dan wajib-wajibnya. Wabillahit taufiq. 

Rukun-rukun sholat ada empat belas, yaitu : 

- Berdiri dalam sholat wajib 

- Takbiratul ihram di awal sholat 

- Membaca al-Fatihah 

- Ruku' pada setiap raka'at 

- Bangkit dari ruku' 

- Ttidal (berdiri setelah ruku') 

- Sujud 

- Bangkit dari sujud dan duduk diantara dua sujud 

- Thuma'ninah (tenang) dalam semua gerakan tersebut 

- Membaca doa tasyahhud akhir 

- Duduk untuk membaca tasyahhud akhir 

- Membaca sholawat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika tasyahhud akhir 

- Tertib/berurutan dalam melakukan rukun-rukun ini 

- Membaca salam 

Wajib-wajib sholat ada delapan, yaitu : 

- Seluruh bacaan takbir selain takbiratul ihram 

- Membaca tasmi' yaitu 'sami'allahu liman hamidah' 

- Membaca tahmid yaitu 'Rabbana walakal hamd’ 

- Membaca subhana Rabbiyal ’azhim (lx) ketika ruku' 

- Membaca subhana Rabbiyal a’la (lx) ketika sujud 



- Membaca rabbighfirlii (lx) ketika duduk diantara dua sujud 

- Membaca doa tasyahhud awwal 

- Duduk ketika membaca doa tasyahhud awwal 

Sumber : al-Mulakhkhash al-Fiqhi, 1/126-133 


iSrafi 

Tarbiyah Ramadhan 


Ramadhan adalah sebuah sarana untuk mendidik jiwa manusia agar tunduk beribadah 
kepada Allah, bukan menghamba kepada hawa nafsu dan perasaannya. Allah berfirman 
(yang artinya), “Yang telah menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kalian; 
Siapakah diantara kalian yang terbaik amalnya. ” (al-Mulk : 2) 

Orang yang terbaik amalnya adalah yang mengikhlaskan amalnya untuk Allah dan 
mengikuti tuntunan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Allah berfirman (yang artinya), 
“Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah dia melakukan amal 
salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu 
apapun. ” (al-Kahfi : 110) 

Amal yang salih adalah amalan yang diajarkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
kepada umatnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 
mengerjakan suatu amalan yang tidak ada tuntunannya dari kami maka tertolak. ” (HR. 
Muslim) 

Puasa adalah salah satu amal salih yang paling utama. Karena puasa akan mengantarkan pelakunya 
menuju takwa. Allah berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman telah diwajibkan 
kepada kalian berpuasa sebagaimana telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian 
mudah-mudahan kalian bertakwa. ” (al-Baqarah : 183) 

Puasa Ramadhan merupakan salah satu kewajiban agung di dalam Islam. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Islam itu adalah kamu bersaksi bahwa tidak ada ilah/sesembahan 
yang benar selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, kamu mendirikan sholat, 
menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan dan berhaji ke Baitullah jika kamu telah mampu 
mengadakan perjalanan ke sana. ” (HR. Muslim) 

Dengan melakukan puasa Ramadhan maka seorang muslim telah menunaikan sebuah kewajiban 
dan amalan yang sangat dicintai oleh Rabbnya. Dalam sebuah hadits qudsi Allah berfirman, “Dan 
tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan suatu amalan yang lebih Aku cintai 
daripada mengerjakan apa-apa yang telah Aku wajibkan kepadanya. ” (HR. Bukhari) 

Puasa Ramadhan adalah sarana untuk meraih ampunan Allah dan pahala dari-Nya. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa melakukan puasa Ramadhan dalam keadaan 
beriman dan mengharapkan pahala maka dosa-dosanya yang telah berlalu akan diampuni. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Puasa menundukkan hati, pikiran, dan anggota badan kepada syari'at dan hukum Allah dalam 
rangka mengabdi kepada Rabb seru sekalian alam. Allah berfirman (yang artinya), “Wahai 



manusia, sembahlah Rabb kalian Yang telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, 
mudah-mudahan kalian bertakwa. ” (al-Baqarah : 21) 


Puasa menggembleng jiwa untuk merendah diri dan tunduk serta mengagungkan Allah dengan 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Inilah hikmah paling agung dari penciptaan 
jin dan manusia. Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Puasa merupakan sarana untuk menempa kesabaran, memperkuat iman dan menumbuhkan 
amal-amal salih. Allah berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar 
berada dalam kerugian kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam 
kebenaran dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran.” (al-'Ashr : 1-3) 

Puasa Ramadhan mendidik jiwa untuk sabar dalam menjalankan ketaatan, sabar dalam menjauhi 
maksiat, dan sabar dalam menghadapi musibah dan takdir yang terasa pahit dan menyakitkan. Puasa 
Ramadhan melatih diri untuk sabar karena Allah, sabar di jalan Allah, dan sabar dengan senantiasa 
memohon pertolongan dan menyandarkan hati kepada Allah. Salah seorang ulama salaf 
mengatakan, bahwa sabar di dalam iman seperti kepala bagi anggota badan. Apabila kepala telah 
terputus maka jasad menjadi mati, demikian pula orang yang kehilangan kesabaran. 

Ramadhan juga membina umat untuk taat kepada hukum Allah dan Rasul-Nya. Allah berfirman 
(yang artinya), “Dan tidaklah pantas bagi seorang mukmin lelaki atau perempuan apabila Allah 
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu perkara lantas masih ada bagi mereka pilihan yang lain 
dalam urusan mereka. Barangsiapa durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya maka sungguh dia telah 
tersesat dengan kesesatan yang amat nyata. ” (al-Ahzab : 36) 

Ramadhan menggembleng insan beriman untuk berjuang menundukkan hawa nafsu demi meraih 
keridhaan Allah dan kecintaan-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Apakah manusia itu mengira 
bahwa mereka akan dibiarkan begitu saja mengatakan 'Kami telah beriman' kemudian mereka 
tidak diberikan ujian/cobaan?” (al-'Ankabut : 2) 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Bukanlah iman itu dengan berangan-angan atau menghias 
penampilan. Akan tetapi iman adalah apa-apa yang bersemayam di dalam hati dan dibuktikan 
dengan amalan-amalan. ” 

Amal adalah bagian dari iman dan unsur yang tidak bisa dipisahkan darinya. Iman tidak cukup 
hanya dengan keyakinan di dalam hati atau diucapkan dengan lisan. Sebagaimana tidak ada 
gunanya amalan apabila tidak dilandasi di atas tauhid dan keikhlasan. Allah berfirman (yang 
artinya), “Dan Kami hadapi segala amal yang telah mereka kerjakan kemudian Kami jadikan ia 
bagaikan debu-debu yang beterbangan.” (al-Furqan : 23) 

Amalan pun akan bertingkat-tingkat keutamaannya sesuai dengan kadar iman dan keikhlasan yang 
ada di dalam hati pelakunya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya 
amal-amal itu dinilai dengan niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang akan dibalas sesuai dengan 
apa yang telah dia niatkan. ” (HR. Bukhari dan Muslim). Abdullah ibnul Mubarak rahimahullah 
berkata, “Betapa banyak amalan kecil menjadi besar karena niatnya, dan betapa banyak amalan 
besar justru menjadi kecil juga karena niatnya. ” 

Ramadhan adalah sarana untuk menyuburkan ketaatan dan kebaikan-kebaikan. Karena dengan 
kebaikan-kebaikan itulah akan lenyap berbagai keburukan dan dosa. Dzikir, membaca al-Qur'an, 
sholat, sedekah, dan nasihat-nasihat adalah kebaikan yang akan mendatangkan kebahagiaan dan 
ketenangan bagi hati serta menyejukkan nurani. 



Salah seorang ulama mengatakan, “Dzikir bagi hati laksana air bagi ikan. Maka bagaimanakah 
keadaan seekor ikan apabila dia justru memisahkan dirinya dari air?” 

Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Perumpamaan orang yang mengingat Rabbnya 
dengan orang yang tidak mengingat Rabbnya seperti perumpamaan orang yang hidup dengan 
orang yang sudah mati. ” (HR. Bukhari) 

Setiap bentuk ketaatan merupakan bagian dari dzikir kepada Allah. Sa'id bin Jubair rahimahullah 
berkata, “Dzikir adalah taat kepada Allah. Barangsiapa taat kepada-Nya maka sesungguhnya dia 
telah berdzikir kepada-Nya. Dan barangsiapa yang tidak menaati-Nya maka dia bukanlah orang 
yang ingat kepada-Nya, meskipun dia banyak membaca tasbih, tahlil dan tilawah al-Qur'an.” 

Terlebih lagi dengan membaca dan merenungi ayat-ayat al-Qur'an; maka hal ini akan memperkuat 
keimanan dan menunjukkan kepada jalan kebenaran. Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa 
mengikuti petunjuk-Ku niscaya dia tidak akan sesat dan tidak pula celaka. ” (Thaha : 123). Ibnu 
Abbas radhiyallahu’anhuma berkata, “Allah menjamin kepada orang yang membaca al-Qur'an 
dan mengamalkannya bahwa dia tidak akan sesat di dunia dan tidak celaka di akhirat. ” 

Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
orang-orang yang apabila disebutkan nama Allah maka takutlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah imannya, dan hanya kepada Rabbnya 
mereka itu bertawakal. ” (al-Anfal : 2-3) 

Dzikir yang paling utama adalah yang bersesuaian antara apa yang diucapkan dengan lisan dengan 
apa yang bersemayam di dalam hati. Oleh sebab itu dibutuhkan tadabbur alias merenungkan 
kandungan ayat-ayat al-Qur'an yang kita baca. Betapa banyak orang yang membaca al-Qur'an dan 
kalimat-kalimat dzikir tetapi mereka tidak meresapi dan memahami maknanya. 

Ramadhan pun menjadi sarana untuk mengungkapkan syukur kepada Allah. Karena syukur 
memiliki tiga bagian; pengakuan di dalam hati bahwa nikmat berasal dari Allah, pujian dengan lisan 
kepada Allah atas nikmat-nikmat itu, dan menggunakan nikmat-nikmat itu dalam hal yang Allah 
cintai dan Allah ridhai. Oleh sebab itu bukanlah termasuk syukur apabila seorang justru 
memanfaatkan nikmat yang Allah berikan untuk berbuat dosa dan kemaksiatan. 

Pokok syukur itu adalah dengan bertauhid alias memurnikan ibadah untuk Allah semata. Karena 
hanya Allah yang menciptakan dan memberikan rizki kepada kita maka hanya Allah pula yang 
semestinya kita ibadahi. Sebagaimana halnya kita berpuasa murni karena Allah, maka semestinya 
kita pun mendirikan sholat, membayar zakat dan melakukan amal salih pun ikhlas karena Allah. 
Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya beribadah 
kepada Allah dengan memurnikan agama/amal untuk-Nya dan mendirikan sholat serta menunaikan 
zakat. Dan itulah agama yang lurus. ” (al-Bayyinah : 5) 

Ramadhan adalah madrasah keikhlasan. Bagaimana seorang muslim dibina untuk beramal karena 
Allah, beribadah karena Allah, dan bertaubat juga karena Allah. Sebagaimana telah disebutkan di 
dalam hadits sahih tentang tujuh golongan manusia yang kelak akan diberi naungan oleh Allah pada 
hari kiamat, diantara mereka itu adalah, “Seorang lelaki yang mengingat Allah dalam keadaan 
sendirian lalu berlinanglah air matanya. ” dan juga “Seorang lelaki yang memberikan sedekah 
dengan sembunyi-sembunyi sampai-sampai tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan 
oleh tangan kanannya. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Ramadhan adalah bulan yang penuh dengan perasaan cemas dan harapan. Cemas apabila kita 



melewati bulan ini dalam keadaan tidak mendapatkan ampunan. Cemas apabila amal-amal kita 
tidak diterima oleh Allah karena keteledoran dan kesalahan-kesalahan kita. Cemas apabila puasa 
kita rusak akibat perbuatan dan perkataan yang kotor dan sia-sia. Di samping itu kita juga berharap 
bahwa Allah berkenan menerima amal kita, berkenan mengampuni dosa kita, dan berkenan 
melipatgandakan pahala amal kita yang tidak seberapa. Kita selalu berharap bahwa Allah curahkan 
taufik dan hidayah-Nya kepada kita hingga ajal tiba. Kita berharap bahwa kita termasuk 
orang-orang yang Allah bebaskan dari api neraka. Kita pun berharap bisa meraih keutamaan sebuah 
malam yang lebih baik daripada seribu bulan... 

Ramadhan adalah bulan kecintaan. Dimana kecintaan kita kepada Allah lebih harus kita utamakan, 
kecintaan kepada ibadah dan iman harus lebih kita prioritaskan daripada seluruh kecintaan dan 
kesenangan. Dengan kecintaan itulah orang akan bisa merasakan manisnya iman. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda mengenai salah satu ciri orang yang bisa merasakan 
manisnya iman, “Yaitu apabila Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya daripada segala sesuatu 
selain keduanya. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah -wahai Muhammad-; Jika kalian benar-benar 
mencintai Allah maka ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintai kalian dan mengampuni 
dosa-dosa kalian.” (Ali 'Imran : 31). Salah seorang penyair mengatakan, “Setiap orang mengaku 
punya hubungan cinta dengan Laila, akan tetapi Laila tidak mengakui perkataan mereka. ” 

Ramadhan adalah bulan kepedulian; dimana kaum yang kaya akan menyantuni kaum yang miskin 
dan dhu'afa. Bulan dimana si kaya akan turut merasakan perihnya lapar dan dahaga. Bulan dimana 
sedekah dan infak tercurah bagi sesama. Karena itulah pada akhir bulan Ramadhan disyari'atkan 
zakat fitri untuk membersihkan jiwa orang yang berpuasa dan memberi makan orang-orang fakir 
dan miskin. Dari situlah akan tumbuh kedermawanan dan terkikis kebakhilan. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidak sempurna iman salah seorang dari 
kalian sampai dia mencintai bagi saudaranya apa-apa yang dicintainya bagi dirinya sendiri. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Ramadhan adalah bulan penyucian jiwa. Karena pada bulan itu kita telah digembleng untuk 
mengekang hawa nafsu karena Allah dan meredam murka karena-Nya. Sesungguhnya nafsu itu 
senantiasa mengajak manusia kepada keburukan dan setan pun mengalir dalam tubuh manusia 
seperti aliran darah. Pada bulan Ramadhan setan-setan yang kuat telah dibelenggu dan pintu-pintu 
neraka ditutup. Dengan demikian hal itu akan lebih memudahkan manusia dalam menggapai 
kesucian jiwa dan kemuliaan pribadi dengan takwa. 

Thalq bin Habib rahimahullah berkata, “Takwa adalah kamu melakukan ketaatan kepada Allah di 
atas cahaya dari Allah seraya mengharapkan pahala dari Allah, dan kamu meninggalkan maksiat 
kepada Allah seraya takut akan hukuman Allah. ” 

Ketakwaan yang benar-benar berakar dari dalam hati, bukan sekedar ketakwaan anggota badan. 
Ketakwaan yang didasari tauhid dan keikhlasan. Ketakwaan yang dilandasi dengan iman dan 
tawakal kepada Allah semata. Ketakwaan seperti itulah yang akan mendatangkan jalan keluar bagi 
permasalahan, rizki yang tidak disangka-sangka, kemudahan dalam urusannya, dan penghapusan 
dosa-dosa. Bukan ketakwaan palsu yang hanya berhenti di lisan dan angan-angan. 

Oleh sebab itu orang yang sedang berpuasa juga harus menahan diri dari ucapan dan perilaku kotor 
agar ibadah puasanya tidak sia-sia. Betapa banyak orang yang berpuasa tetapi tidak ada yang dia 
peroleh selain hanya lapar dan dahaga. Di sinilah letak pentingnya takwa. Menjaga lisan dan 
anggota badan dari hal-hal yang dimurkai Allah. Allah berfirman (yang artinya), “Janganlah kamu 



mengikuti apa-apa yang kamu tidak memiliki ilmu tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati itu semuanya pasti akan dimintai pertanggungjawabannya. ” (al-Israa' : 36) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun telah mengajarkan kepada kita sebuah doa untuk 
menyucikan jiwa. Doa itu berbunyi 'Allahumma aati nafsii taqwaahaa, wa zakkihaa anta khairu 
man zakkaahaa. Anta waliyyuhaa wa maulaahaa' artinya, “Ya Allah, berikanlah kepada jiwaku 
ketakwaan, dan sucikanlah ia. Sesungguhnya Engkau adalah yang terbaik dalam menyucikannya. 
Engkaulah penguasa dan penolongnya. ” (HR. Muslim) 

Ramadhan adalah saatnya untuk menyadari kembali bahwa segala hal yang diharamkan harus kita 
tinggalkan. Sebagaimana kita rela meninggalkan makan dan minum karena Allah -padahal pada 
asalnya hal itu adalah mubah di luar waktu puasa- maka sudah semestinya kita lebih bisa 
meninggalkan hal-hal yang diharamkan oleh Allah pada sepanjang umur dan kehidupan kita di alam 
dunia. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Surga diliputi dengan hal-hal yang tidak 
disenangi oleh nafsu sedangkan neraka diliputi dengan hal-hal yang disenangi oleh hawa nafsu. ” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Ramadhan adalah sarana untuk meninggalkan dosa-dosa besar dan membersihkan diri dari 
dosa-dosa kecil. Karena tauhid tidak akan terwujud pada seorang hamba kecuali dengan 
membersihkan dirinya dari syirik, bid'ah, dan maksiat. Dan seorang muslim tidak boleh 
meremehkan dosa sekecil apapun. Bagi seorang mukmin dosa laksana sebuah gunung yang dia 
khawatirkan akan runtuh menimpa dirinya. Adapun bagi orang yang kafir atau fajir maka dosa 
hanya seperti seekor lalat yang hinggap di depan hidungnya. 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Seorang mukmin memadukan antara berbuat 
ihsan/kebaikan dan merasa takut. Adapun orang kafir memadukan di dalam diriya antara 
perbuatan buruk/dosa dengan merasa aman/tidak bermasalah. ” 

Ibnu Abi Mulaikah rahimahullah berkata, “Aku telah bertemu dengan tiga puluh orang sahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sementara mereka semuanya merasa takut dirinya 
tertimpa kemunafikan. Tidak ada diantara mereka yang mengatakan bahwa imannya sejajar 
dengan imannya Jibril dan Mika'il.” 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sholat lima waktu, sholat Jum'atyang satu 
menuju sholat Jum'at berikutnya, dan Ramadhan menuju Ramadhan sesudahnya adalah penebus 
bagi dosa-dosa selama dosa-dosa besar dijauhi. ” (HR. Muslim) 

Ramadhan tentu akan sangat kita rindukan. Ramadhan yang penuh dengan berkah dan pelajaran. 
Ramadhan yang sarat dengan pahala dan keutamaan. Ramadhan ini hanya akan menjadi kesia-siaan 
jika kita tidak melandasinya dengan ilmu dan keikhlasan. Karena itulah Imam Bukhari 
rahimahullah membuat bab dalam Sahihnya dengan judul 'Bab Ilmu sebelum ucapan dan 
perbuatan'. Karena amal tidak akan diterima kecuali apabila sesuai dengan sunnah dan ikhlas karena 
Allah. Sementara untuk mengikuti sunnah dan ikhlas harus dilandasi dengan ilmu. 

Demikianlah sedikit faidah ringkas mengenai pelajaran-pelajaran berharga dari bulan Ramadhan 
yang mudah-mudahan bisa membina diri dan keluarga kita untuk menjaga diri dari panasnya api 
neraka dan untuk mengantarkan jiwa menuju indahnya surga. Wa shallallahu 'ala Nabiyyina 
Muhammadin wa 'ala alihi wa sallam. Walhamdulillahi Rabbil 'alamin. 


Kamis 18 Ramadhan 1437 H 



“Fondasi Islam 

Tauhid Uluhiyah 


Tauhid uluhiyah -disebut juga tauhid dalam hal keinginan dan tuntutan- adalah mengesakan 
Allah dalam segala bentuk ibadah. Memurnikan ibadah-ibadah itu untuk Allah semata secara 
lahir dan batin (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 53) 

Tauhid uluhiyah ini juga disebut dengan istilah tauhid fi'li (tauhid dalam hal perbuatan) disebabkan 
ia mencakup perbuatan hati dan anggota badan. Maka, tauhid uluhiyah itu adalah mengesakan Allah 
dalam hal perbuatan-perbuatan hamba (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 54) 

Tauhid inilah jenis tauhid yang paling agung. Tauhid yang paling penting. Tauhid ini pun telah 
mencakup jenis-jenis tauhid yang lainnya -yaitu tauhid rububiyah dan asma' wa shifat, pent-. Tauhid 
inilah yang menjadi tujuan penciptaan jin dan manusia serta misi dakwah para rasul. Tauhid inilah 
yang menjadi muatan pokok kitab-kitab yang diturunkan Allah. Di atas perkara tauhid inilah 
ditegakkan hisab kelak di akhirat. Disebabkan persoalan tauhid inilah orang akan masuk surga atau 
neraka. Dan dalam hal tauhid inilah akan terjadi persengketaan antara para rasul dengan 
umat-umatnya kelak di hari kiamat (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 54) 

Hikmah dan tujuan diciptakannya jin dan manusia adalah untuk beribadah yaitu dengan 
mewujudkan maksud dari kalimat tauhid laa ilaha illallah. Makna laa ilaha illallah adalah tidak ada 
yang berhak disembah selain Allah. Inilah tujuan utama dari ibadah (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul 
ar-Rasyidah, hal. 56). 

Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakanjin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang 
rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut..” (an-Nahl : 36) 

Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah mereka diperintahkan melainkan supaya 
beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan untuk-Nya agama/amal dengan hanif..” 

(al-Bayyinah : 5) 

Allah berfirman (yang artinya), “Rabbmu memerintahkan bahwa janganlah kalian 
beribadah kecuali hanya kepada-Nya...” (al-Israa' : 23) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menerangkan, bahwa uluhiyah maknanya adalah beribadah 
kepada Allah dengan mencintai-Nya, takut dan berharap kepada-Nya, menaati perintah-Nya dan 
meninggalkan larangan-Nya. Oleh sebab itu tauhid uluhiyah artinya mengesakan Allah dengan 
perbuatan-perbuatan hamba yang telah disyari'atkan oleh-Nya bagi mereka (lihat at-Ta'liqat 
al-Mukhtasharah 'alal Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 28-29) 

Tauhid uluhiyah inilah yang ditolak dan diingkari oleh kaum musyrikin di kala itu. Sebagaimana 
yang dikisahkan oleh Allah dalam firman-Nya (yang artinya), “Dan mereka pun terheran-heran 
ketika datang seorang pemberi peringatan dari kalangan mereka. Orang-orang kafir itu 
mengatakan, 'Ini adalah seorang penyihir lagi pendusta. Apakah dia -Muhammad- hendak 
menjadikan ilah-ilah (sesembahan-sesembahan) ini hanya tersisa menjadi satu sesembahan saja. 
Sungguh ini adalah perkara yang sangat mengherankan.'.” (Shaad : 4-5) (lihat keterangan Syaikh 



Abdul Aziz bin Baz rahimahullah yang disebutkan dalam ar-Riyadh an-Nadiyah, hal. 19) 


Ibadah itu mencakup segala hal yang diperintahkan maupun larangan yang ada di dalam al-Qur'an 
maupun as-Sunnah. Perintah dikerjakan sedangkan larangan ditinggalkan. Baik perintah itu bersifat 
wajib atau mustahab/sunnah. Demikian pula larangan yang bersifat haram ataupun makruh. Oleh 
sebab itu ibadah meliputi segala yang dicintai Allah berupa ucapan dan perbuatan yang tampak 
maupun yang tersembunyi (lihat Syarh al-'Aqidah al-Wasithiyah, hal. 10) 

Semua bentuk ibadah baik lahir maupun batin harus memenuhi dua syarat yaitu ikhlas dan 
mutaba'ah/sesuai dengan tuntunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Sehingga setiap amalan yang 
tidak ikhlas untuk mencari wajah Allah maka itu adalah batil. Demikian pula setiap amalan yang 
tidak sesuai dengan ajaran Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam maka tertolak. Amalan yang 
memenuhi kedua syarat inilah yang diterima di sisi Allah (lihat ad-Durrah al-Fakhirah, hal. 15) 

Kedua syarat ini telah tercakup di dalam ayat (yang artinya), “Benar, barangsiapa yang 
memasrahkan wajahnya kepada Allah dalam keadaan dia berbuat ihsan/kebaikan, maka baginya 
pahala di sisi Rabbnya, dan mereka tidak akan takut ataupun bersedih. ” (al-Baqarah : 112). 
Kalimat 'memasrahkan wajahnya kepada Allah' artinya niat dan keinginannya semata-mata untuk 
Allah; yaitu dia mengikhlaskan ibadahnya untuk Allah. Adapun 'dia berbuat ihsan' maksudnya 
adalah mengikuti tuntunan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam serta menjauhi bid'ah (lihat at-Ta'liq 
al-Mukhtashar 'ala al-Qashidah an-Nuniyah, 2/824-825) 

Dengan demikian hakikat amal salih itu adalah yang ikhlas dan sesuai dengan tuntunan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Tidaklah disebut sebagai amal salih yang sebenarnya kecuali apabila 
memenuhi kedua syarat ini. Dikarenakan begitu pentingnya ikhlas dalam beribadah maka Allah 
menegaskan hal itu secara khusus dalam firman-Nya (yang artinya), “Hendaklah dia melakukan 
amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu 
apapun.” (al-Kahfi : 110). Dan ketika jelas bagi kita bahwa Allah adalah satu-satunya Rabb, 
pencipta, penguasa dan pengatur alam semesta ini maka tidak layak Allah dipersekutukan dalam hal 
ibadah dengan siapa pun juga (lihat Tafsir Surah al-Kahfi, hal. 153) 
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Langit TCati 

Menorehkan Tinta Emas 


Segala puji bagi Allah, salawat dan salam semoga terlimpah kepada rasul-Nya, kekasih-Nya, 
dan da'i yang menyeru kepada jalan-Nya. Amma ba'du. 

Meraih kesuksesan adalah dambaan. Menggapai kemuliaan dan kebahagiaan adalah cita-cita. Tak 
akan pernah sepi alam dunia ini dari gerak-gerik dan tingkah-laku para pengejar sukses dan 
bahagia. Merupakan sebuah kebanggaan dan kegembiraan tentu saja mendapatkan apa yang disebut 
sebagai kesuksesan dan keberhasilan itu. 

Seringkali prestasi dan keberhasilan itu digambarkan ibarat tinta emas yang ditorehkan di atas 
lembaran sejarah dan arsip peradaban umat manusia. 'Si fulan telah menorehkan tinta emas dengan 
perjuangannya'. 'Si fulan telah menorehkan tinta emas dengan karya-karyanya'. 'Si fulan telah 
membubuhkan tinta emas di atas lembaran sejarah dengan segudang jasanya'. Itulah kira-kira 
gambaran sanjungan dan komentar manusia atas sebuah 'keberhasilan'. 

Meskipun demikian, kerapkali orang terlena dengan sanjungan dan pujian manusia. Dia mengira 
bahwa pujian mereka adalah indikasi dan sinyal kemenangan. Padahal, sejak dahulu kala telah kita 
kenali bersama, bahwasanya pujian manusia adalah pandangan dan penilaian yang sangat lemah 
untuk dijadikan sebagai ukuran. Sebagian orang bisa jadi memuji, tetapi sebagian yang lain bisa jadi 
justru mencela dan mencaci-maki. Sampai-sampai tenar sebuah ungkapan yang artinya, “Ridha 
manusia adalah cita-cita yang tak akan pernah tercapai. ” 

Oleh sebab itu sebagian ulama tatkala mendefinisikan ikhlas berkata, bahwa ikhlas itu adalah 
'melupakan pandangan makhluk dengan senantiasa memandang kepada penilaian al-Khaliq/ Allah'. 
Hal ini menunjukkan, bahwasanya pandangan dan penilaian manusia memang tidak bisa dijadikan 
pedoman dan ukuran atas kebenaran yang sejati. Sebagaimana telah ditegaskan oleh Allah dalam 
sebuah ayat (yang artinya), “Kebenaran adalah dari Rabb-mu...” 

Pada sebagian ayat juga ditegaskan (yang artinya), “Apa pun yang kalian perselisihkan maka 
hukum/keputusannya harus diserahkan kepada Allah... ” Di dalam ayat lainnya Allah juga 
memerintahkan kita apabila berbeda pendapat untuk kembali kepada al-Kitab dan as-Sunnah. Allah 
berfirman (yang artinya), “Apabila kalian berbeda-pendapat dalam suatu perkara maka 
kembalikanlah kepada Allah dan Rasul...” 

Perintah yang ada di dalam al-Qur'an ini menunjukkan kepada kita bahwa sudah menjadi kewajiban 
kita untuk kembali dan tunduk kepada ajaran Allah dan tuntunan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Dan kita harus menundukkan akal, perasaan, dan hawa nafsu kita kepadanya. Sebab rasul 
tidak berbicara dengan berlandaskan hawa nafsunya, akan tetapi semata-mata dengan wahyu yang 
Allah turunkan kepadanya demi menuntun manusia menuju bahagia. 


Diantara sarana untuk mengembalikan manusia kepada al-Kitab dan as-Sunnah itu adalah dengan 



ditegakkannya nasihat dan amar ma'ruf nahi mungkar. Sebagaimana kita temukan perintah untuk 
hal itu di dalam al-Qur'an maupun di dalam as-Sunnah. Saling menasihati dalam kebenaran dan 
saling menasihati dalam menetapi kesabaran. Berdakwah di jalan Allah dan memerintahkan yang 
ma'ruf serta melarang dari hal-hal yang mungkar. 

Dengan demikian, adalah sebuah keniscayaan bagi siapa saja yang ingin ikhlas beribadah dan taat 
kepada Allah untuk berlapang-dada dalam menerima nasihat ataupun teguran yang diberikan 
kepadanya, bahkan itu merupakan bagian dari asas keimanan. Sebagaimana telah dinyatakan oleh 
Allah dalam ayat (yang artinya), “Sekali-kali tidak, demi Rabbmu, mereka itu tidaklah beriman 
sampai mereka menjadikanmu -Muhammad- sebagai hakim/pemutus perkara atas segala hal yang 
diperselisihkan diantara mereka, kemudian mereka tidak mendapati rasa sempit di dalam hati 
mereka atas apa yang telah kamu putuskan, dan mereka pasrah dengan sepenuhnya. ” 

Dari sinilah kita bisa memahami bahwasanya keikhlasan itu tidak bisa diidentikkan dengan sikap 
cuek alias tidak peduli dengan perkataan orang lain. Benar, bahwa yang dipikirkan oleh orang yang 
ikhlas adalah apa penilaian Allah atas diri dan perbuatannya, bukan penilaian manusia. Akan tetapi 
hal itu sama sekali tidak menuntut kita untuk cuek dan tidak mau ambil pusing dengan komentar 
dan kritikan orang lain. Karena bisa jadi komentar orang lain itu adalah nasihat bagi kita sebagai 
bukti kecintaannya kepada sesama muslim. Sebagaimana disebutkan dalam hadits bahwa seorang 
mukmin satu sama lain ibarat sebuah bangunan; dimana satu sama lain saling menguatkan. 

Memang mudah menerima sebuah nasihat ketika nasihat itu tidak menyinggung perasaan kita dan 
tidak melukai hati kita. Akan tetapi masalahnya bukanlah itu, sebab semua orang akan bisa 
menerimanya -dengan izin Allah-. Yang menjadi ujian dan cobaan bagi kita adalah ketika nasihat itu 
ternyata 'terpaksa' harus menyinggung perasaan atau sedikit melukai hati dan mungkin menyulut api 
kemarahan. Di sinilah kesabaran itu diuji; benarkah kita ingin tunduk kepada kebenaran karena itu 
adalah kebenaran atau sesungguhnya kita ini hanya ingin tunduk pada kebenaran yang sesuai 
dengan hawa nafsu dan kepentingan duniawi kita. Bukankah salah satu ciri kaum munafik ialah 
apabila ditimpa kebaikan dan kesenangan dia merasa tentram tetapi jika ditimpa ujian dan kesulitan 
maka dia berbalik mundur ke belakang dan meninggalkan jalan kebenaran.... 

Kembali ke persoalan 'tinta emas' tadi, bahwa banyak diantara kita tertipu dan terpedaya oleh 
sanjungan manusia. Mereka mengira bahwa sanjungan manusia itulah tinta emas yang akan kekal di 
dalam lembaran sejarah. Dengan segala cara dan upaya sebagian orang berjuang untuk merebut 
simpati dan mengundang decak kagum khalayak kepada dirinya. Mungkin dia lupa, bahwasanya 
hakikat 'tinta emas' itu adalah keikhlasan dan kelurusan jalan yang dia tempuh. Tinta emas itulah 
yang disebut sebagai ahsanu 'amalan; orang yang terbaik amalnya. Sebagaimana kita pun 
mengetahui bahwa 'tinta emas' itu bukanlah banyaknya harta dan keturunan, melainkan 'hati yang 
selamat' ketika berjumpa dengan Allah kelak di negeri akhirat. 

Ya, kita telah membaca kisah Uwais al-Qarani rahimahullah, seorang tabi'in yang paling baik 
karena keikhlasan dan baktinya kepada sang ibu. Siapakah yang berani mengatakan bahwa Uwais 
bukan termasuk jajaran manusia yang menorehkan tinta emas dalam lembaran sejarah? Sementara 
Rasulullah shallallahu 'aiaihi wa sallam telah menggelarinya sebagai tabi'in terbaik. 

Kita pun pernah menyimak nasihat Abdullah ibnul Mubarok rahimahullah yang mengatakan, 
“Betapa banyak amal yang kecil menjadi besar karena niatnya. Dan betapa banyak amal yang 
besar menjadi kecil juga karena niatnya. ” 

Yang menjadi masalah bagi kita sekarang ini adalah terkadang kita menyepelekan perkara-perkara 
besar dan justru membesar-besarkan sesuatu yang sebenarnya tidak besar. Kita menganggap 
kebaikan dan jasa kita sangat besar padahal kebaikan dan jasa kita -kalaupun ada- maka itu masih 



layak dipertanyakan kualitasnya. Di sisi lain, kita menilai bahwa dosa dan kesalahan kita terlalu 
kecil/remeh seperti seekor lalat yang hinggap di depan hidung saja. Padahal bisa jadi dosa dan 
kesalahan-kesalahan kita semakin besar dan parah gara-gara kita remehkan. 

Untuk 'menorehkan tinta emas' itu seorang muslim juga tidak boleh meremehkan kebaikan sekecil 
apapun. Karena sekedar menyingkirkan gangguan dari jalan itu pun adalah bagian dari iman. 
Mengingat Allah di kala sepi lalu berlinang air mata karena mengingat dosa atau takut kepada 
hukuman Allah itu pun sebuah amalan yang sangat utama. Dua orang yang saling mencintai karena 
Allah; mereka bertemu dan berpisah karena Allah, ini pun sebuah amalan yang tidak boleh 
disepelekan. Memberikan sedekah secara sembunyi-sembunyi sampai-sampai tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya. Ini semua adalah amalan-amalan besar di 
sisi Allah walaupun sebagian manusia menganggapnya remeh dan jauh dari publisitas. 

Boleh jadi -wallahu a'lam- dengan ikut menyebarkan publikasi kajian, menempel pamflet, menaruh 
buletin dakwah, menata parkir jama'ah pengajian, menyapu masjid, membersihkan wc, dsb itu 
adalah 'tinta emas' yang akan memperberat timbangan catatan amal anda di hari kiamat. 

Ustadz Abdullah Zaen hafizhahullah menasihatkan, “Tidak semua yang mengurus dakwah harus 
tampil di permukaan. Perlu ada orang yang ada di balik layar. Dan bisa jadi orang yang berperan 
di balik layar itu justru lebih besar pahalanya daripada yang ada di depan. ” Demikian kurang 
lebih isi salah satu nasihat beliau dalam pertemuan bersama sebagian da'i dan pegiat dakwah yang 
diadakan di Hotel Ros In Yogyakarta beberapa waktu yang lalu. 

Dengan demikian, menorehkan tinta emas bukanlah diukur dengan standar kemegahan dan 
popularitas di hadapan manusia. Simpati massa atau tumpukan harta bukanlah ukuran tinta emas 
yang ditorehkan seorang hamba. Namun, ketika seorang insan menyadari bahwa dirinya adalah 
hamba Allah yang wajib beribadah dan mentauhidkan-Nya, maka itu artinya tetesan tinta emas itu 
mulai mengalir dan 'menunggu' untuk dia torehkan dalam lembaran hidupnya. 

Ketika seorang insan menyadari bahwa kemuliaan itu terletak pada ketakwaan maka itu artinya 
celupan tinta emas itu siap untuk dia bubuhkan di atas kertas sejarah hidupnya. Ketika seorang 
hamba telah mengerti bahwa keadaan yang paling dekat antara dirinya dengan Rabb alam semesta 
adalah ketika dia tersungkur sujud di hadapan-Nya; maka itulah sinyal yang menjadi penanda 
bahwa gerbang sukses mulai terbuka untuknya. Ketika seorang manusia telah mengerti bahwa 
sesungguhnya hanya iman dan amal salih yang bisa membuatnya bahagia, maka itulah pancaran 
cahaya yang akan menerangi perjalanan umurnya. 

Dari sinilah kiranya penting bagi kita untuk kembali menemukan 'tinta emas' di dalam relung-relung 
hati dan di sela-sela kesibukan serta tingkah-laku kita. Jadilah manusia yang mengejar keutamaan 
akhirat dan tidak menjadi hamba dunia. Jadilah insan yang bersedekah dan membantu sesama tanpa 
mengharapkan imbalan atau ucapan terima kasih dari mereka. Jadilah orang yang paling teliti 
terhadap aib diri dan kesalahan anda. Jadilah orang yang selalu mengingat besarnya nikmat yang 
Allah berikan kepada anda selama ini. Jadilah orang yang terus-menerus bertaubat dan beristighfar 
kepada Allah, mumpung kesempatan itu masih ada. 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Wahai anak Adam, sesungguhnya kamu ini hanyalah 
kumpulan perjalanan hari. Setiap kali hari berlalu maka berlalu pula sebagian dari dirimu. ” 

Para ulama adalah teladan bagi kita dalam bermuhasabah dan memperbaiki amalan. Dengan ilmu 
mereka menimbang dan mengambil sikap. Dengan ilmu mereka melandasi ucapan dan perbuatan. 
Dengan ilmu pula mereka mengambil kebijakan dan tindakan. Sebagaimana dikatakan oleh 
sebagian mereka, ’Man kaana billahi a'rafkaana minhu akhwaf' yang artinya, “ Bar angsiapa yang 



lebih mengenal Allah maka niscaya dia lebih besar rasa takutnya kepada Allah. ” 


Seringkali kita bersemangat untuk menorehkan 'tinta emas' namun barangkali kita lupa atau lalai 
memeriksa dengan seksama, karena bisa jadi apa yang hendak kita torehkan itu bukanlah tinta emas 
tetapi kotoran yang menjijikkan, bangkai yang membusuk, atau 'bensin' yang semakin mengobarkan 
api fitnah yang menyala-nyala. Ya, tentu kita tidak sedang membicarakan apa yang tampak dari 
luarnya. Akan tetapi yang kita maksud adalah apa-apa yang bersemayam di dalam dada. Sudahkah 
kita membersihkannya dari kotoran dan penyakit-penyakit hati? Sebab bisa jadi sumber segala 
masalah adalah dosa-dosa yang mengurat dan mengakar di dalam hati.... 


‘fatwa Ukama 

Hakikat Wali Allah 


Syaikh Shalih al-Fauzan ditanya : 

Sebagian orang disebut-sebut sebagai wali Allah. Apakah sifat-sifat mereka yang hakiki? 
Bagaimana mereka bisa mencapai derajat ini. Apakah mereka hanya hidup pada masa 
tertentu, ataukah mereka bisa ada di sepanjang masa? 

Beliau menjawab : 

Sifat wali-wali Allah itu sebagaimana telah ditentukan oleh Allah fa 'ala dengan firman-Nya 
(yang artinya), “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya para wali Allah itu tidak perlu merasa 
takut dan bersedih, yaitu orang-orang yang bertakwa dan senantiasa bertakwa. ” (Yunus : 
62-63) 

Jadi, para wali Allah itu adalah orang-orang yang beriman dan senantiasa bertakwa. Inilah 
sifat mereka. Maka barangsiapa yang memiliki sifat iman dan takwa, sesungguhnya dia 
termasuk wali-wali Allah 'azza wa jalla. Dan hal ini bisa dicapai oleh setiap muslim sesuai 
dengan kadar imannya, di sepanjang waktu dan di mana saja. Wallahu a'lam. 

Sumber : Majmu' Fatawa Syaikh Shalih al-Fauzan, 1/49 



Info ‘Dal^waf 

Ma'had al-Mubarok Kelas Malam 


Materi 

Sifat 

Jam Belajar 

Jadwal 

Tempat 


Tauhid, Aqidah, Tafsir, Nahwu, Shorof 
Khusus Putra, Terbuka untuk Umum 
Pkl. 20.00 - 21.00 
Senin - Jum'at 

Wisma al-Mubarok 1. Selatan Kampus Terpadu UMY 


Panduan : 

- Syarh al-Ushul ats-Tsalatsah (Tauhid) 

- Syarh Hadits Jibril (Aqidah) 

- Min Hidayah Suratil Fatihah (Tafsir) 

- al-Muyassar fi 'Ilmi an-Nahwi (Nahwu) 

- Mukhtarot (Shorof) 


Pendaftaran : 


Biaya Pendaftaran 

Fasilitas 

SPP 


Rp. 100. 000,- 

Panduan Pelajaran Tauhid, Aqidah dan Tafsir 
Rp. 10. 000, -/bulan 


Masa Pendaftaran : 20 Juni 2016 - 20 Juli 2016 
Kuota Peserta : Maksimal 10 Peserta 


Kontak Pendaftaran : 0857 4262 4444 (sms/wa) 

Format SMS : nama, alamat, daftar kelas malam, ma'had al-mubarok 


Catatan : Pendaftaran ditutup apabila kuota sudah terpenuhi 

Mulai Belajar : Insya Allah Senin, 20 Syawwal 1437 H / 25 Juli 2016 

Daftar Ulang : Sabtu - Ahad, 18-19 Syawwal 1437 H 

Keterangan : Kitab nahwu dan shorof mohon diusahakan sendiri 


Penyelenggara : 

Website Ma'had al-Mubarok 
www.al-mubarok.com 



‘BeCajar JaratiJauh 

Perubahan Jadwal Ujian 


Bismillah. 

Kepada segenap peserta program belajar jarak jauh via rekaman yang dirahmati Allah, bersama ini 
kami umumkan adanya perubahan jadwal ujian pertama sebagai berikut : 

* Ujian Mukhtarot 

Bahan : Materi Bagian 1-10 

Jadwal Semula : Ahad, 14 Ramadhan 1437 H / 19 Juni 2016 

Jadwal Baru : Ahad, 12 Syawwal 1437 H / 17 Juli 2016 

Soal Ujian : Insya Allah diupload pada hari tersebut di website al-mubarok.com 

* Ujian Praktek Baca Kitab 

Bahan : Materi Bagian 1-10 

Jadwal Semula : Ahad, 21 Ramadhan 1437 H / 26 Juni 2016 

Jadwal Baru : Ahad, 19 Syawwal 1437 H / 24 Juli 2016 

Soal Ujian : Insya Allah diupload pada hari tersebut di website al-mubarok.com 

Demikian pengumuman dari kami, atas segala kekurangan dan kesalahan kami dalam melayani 
segenap peserta kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Wa shallallahu 'ala Nabiyyina 
Muhammadin wa 'ala alihi wa shahbihi wa sallam. Walhamdulillahi Rabbil 'alamin. 


Panitia Program Belajar Jarak Jauh 

e-mail : forsimstudi@gmail.com 
Fanspage FB : Kajian Islam al-Mubarok 
Website : al-mubarok.com 



Ide Kegiatan 

Program Terjemah Faidah, Nasihat, 
dan Fatwa Ulama 


Pengantar 

Tidaklah diragukan tentang kebutuhan umat terhadap ilmu dan para ulama. Diantara sarana 
untuk bisa memetik pelajaran dari mereka adalah dengan menyimak faidah, nasihat, dan 
fatwa-fatwa mereka baik yang berupa rekaman suara, teks kitab atau risalah, dan video. 

Keberadaan rekaman suara dari ceramah, nasihat ataupun rekaman video dari pengajian para 
ulama merupakan salah satu nikmat Allah yang sangat besar yang kita dapati di masa kini. 
Terlebih lagi yang berkaitan dengan masalah-masalah mendasar di dalam agama ataupun 
perkara-perkara yang sangat erat dengan kehidupan sehari-hari umat manusia. Ini semuanya 
adalah kebutuhan yang tidak bisa dihindarkan bahkan termasuk materi ilmu yang mendesak 
untuk disebarkan. 

Tentu saja majelis-majelis ilmu yang ada merupakan pusat untuk belajar dan mengajar bagi 
mereka yang Allah mudahkan untuk menghadiri dan menekuninya secara rutin dan 
berkelanjutan. Meskipun demikian, tidak sedikit diantara saudara kita yang mengalami 
banyak kendala untuk bisa hadir dalam majelis ilmu atau duduk dalam kajian rutin secara 
terus-menerus. Karena itulah pada masa ini sangat dibutuhkan media untuk membantu dan 
memudahkan tersampaikannya informasi dan materi ilmu agama bagi masyarakat secara 
luas dan mudah. 

Karena itulah kebutuhan untuk menerjemahkan faidah, nasihat dan bimbingan para ulama 
telah mendorong para pegiat dakwah di era teknologi informasi ini untuk menerjemahkan 
dan menampilkan keterangan para ulama melalui berbagai sarana yang ada di masa kini. 
Fenomena ini adalah perkembangan positif yang layak untuk diapresiasi. Diharapkan 
dengan semakin banyaknya penerjemahan keterangan ulama ini akan bisa memberikan 
tambahan pencerahan bagi kaum muslimin dan umat manusia secara luas di berbagai 
penjuru bumi. 

Rencana Program Penerjemahan 

Dengan latar belakang dan motivasi di atas, kami ingin ikut berpartisipasi dalam menggiatkan 
proses penerjemahan keterangan dan faidah dari para ulama ini melalui sebuah program dakwah 
non-profit bernama 'Terjemah Bimbingan Ulama'. 

Diantara tujuan utama program ini adalah untuk menyebarluaskan nasihat dan faidah dari para 
ulama kepada kaum muslimin dalam bentuk terjemah berbahasa Indonesia dan akan diterbitkan 
secara berkala dalam bentuk buku saku dan e-book akan dibagikan secara gratis. Sebagai bahan 
acuan utama yang ingin kami jadikan sebagai rujukan materi adalah karya-karya para ulama kita 
yang sudah diakui keilmuan dan kelurusan manhajnya semacam Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 
Ibnul Qayyim, Ibnu Rajab, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, Syaikh as-Sa'di, atau para ulama 
di masa kini seperti Syaikh Shalih al-Fauzan, Abdul Aziz ar-Rajihi, dan lain-lain. 

Selain itu, dengan adanya program ini kami berharap akan bisa ikut memacu semangat para 
penimba ilmu dan pegiat dakwah untuk kembali merujuk kepada keterangan dan nasihat para 
ulama. Sebagaimana kita ketahui bahwasanya para ulama merupakan pewaris para nabi dan rujukan 



bagi kaum muslimin ketika menjumpai berbagai permasalahan kehidupan. 


Program ini bersifat terbuka bagi segenap penimba ilmu dan pegiat dakwah yang memiliki 
kemampuan untuk menerjemah atau mengedit terjemahan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. 
Kami tidak bisa menjanjikan apa-apa sebagai imbalan jerih payah para penerjemah selain hanya doa 
semoga Allah memberikan balasan terbaik dari sisi-Nya. 

Untuk menampilkan materi-materi hasil terjemahan ini nantinya kami juga belum menyiapkan 
website khusus. Hanya saja sebagai cadangan sementara ini kami bisa menggunakan website yang 
sedang kami kelola saat ini yaitu website Ma'had al-Mubarok. Kalau pun ada yang bersedia untuk 
membuatkan website baru yang akan menampung hasil-hasil terjemahan ini mungkin akan lebih 
besar faidahnya dan lebih luas manfaatnya bagi kaum muslimin nantinya insya Allah. 

Demikian pula kami belum memiliki staf-staf khusus yang memiliki keahlian sebagai penerjemah 
yang handal dan menguasai berbagai bidang ilmu di dalam Islam. Karena itulah dalam kesempatan 
ini kami mengajak kepada pihak-pihak yang berkompeten untuk ikut bergabung di dalam program 
dakwah ini dan saling membantu mewujudkan tujuan ini secara bersama-sama. 

Bagi para ustadz ataupun da'i yang berkenan untuk mendukung kegiatan ini maka kami memohon 
dengan sangat untuk bersedia mengirimkan sedikit biodata dan keterangan bidang ilmu yang paling 
dikuasai atau materi dan tema-tema yang ingin diterjemahkan. Atau apabila sudah ada yang 
memiliki terjemahan maka kami dengan senang hati akan menerima dan menjadikannya sebagai 
bahan untuk diolah lebih lanjut bersama tim yang akan dibentuk nantinya insya Allah. 

Kerjasama ini tidaklah terikat dengan organisasi atau yayasan tertentu tetapi semata-mata sebuah 
kerjasama dakwah dalam hal penerjemahan keterangan para ulama salaf. Dengan demikian bagi 
organisasi dakwah atau yayasan mana pun yang ingin ikut memberikan masukan, kritikan, dan 
bantuan maka kami sangat terbuka dan dengan senang hati menyambutnya. 

Program Awal 

Sebagai program awal yang insya Allah akan kami jalankan adalah penerjemahan 
bimbingan, faidah, nasihat, dan fatwa ulama yang berkaitan dengan masalah-masalah tauhid 
dan aqidah sebagai materi dakwah paling penting dan paling utama untuk disebarkan. 

Di samping menerjemahkan, tim yang akan dibentuk nantinya juga akan melakukan proses 
penggalian informasi lebih dalam dan pengolahan materi yang akan disebarkan sehingga 
diharapkan hasil-hasil terjemahan ini bisa benar-benar dipahami dan dimanfaatkan secara 
luas oleh berbagai lapisan masyarakat. Untuk itu, hasil terjemahan yang ada akan sangat 
besar kemungkinannya disertai dengan semacam catatan kaki, keterangan tambahan dan 
hal-hal lainnya yang perlu disampaikan untuk mengoptimalkan konten yang ada pada 
sumber aslinya. 

Sebagai hasil yang diharapkan terwujud dari proses ini adalah diterbitkannya berbagai 
bentuk media informasi yang bisa diperoleh dan dipahami dengan mudah oleh masyarakat. 
Media ini bisa berupa semacam brosur, buku saku, leaflet, buletin, poster, e-book, rekaman, 
dsb. 

Tim Pengolah Data 

Berikut ini rancangan susunan tim yang akan dibentuk : 



- Koordinator Tim (1 orang) 

- Wakil Koordinator Tim (1 orang) 

- Pembina (5 orang) 

- Tim Penerjemah (10 orang) 

- Editor Ahli (3 orang) 

- Editor Bahasa (3 orang) 

- Arsip dan Perpustakaan (3 orang) 

- Desain Grafis (3 orang) 

- Humas Media Sosial (3 orang) 

- Penerbitan dan Distribusi (3 orang) 

- Pengisi Suara (3 orang) 

- Recording dan Editing Rekaman (3 orang) 

- Bendahara dan Donasi (3 orang) 

- Pembantu Umum (3 orang) 

- Pengelola Website (3 orang) 

Bagi siapa saja yang berminat untuk bergabung dalam program ini silahkan melayangkan e-mail 
berisi biodata ringkas kepada kami di alamat : santritauhid@gmail.com 

Penjaringan anggota tim untuk tahap kedua akan kami buka sampai akhir Syawwal 1437 H. 


Penutup 

Demikian rencana program dakwah penerjemahan bimbingan, nasihat dan fatwa para ulama yang 
ingin kami sampaikan kepada segenap kaum muslimin, terutama bagi para da'i dan praktisi dakwah 
di lapangan serta penerjemah. Semoga sedikit informasi ini bisa memberikan sumbangsih yang 
berarti bagi perkembangan dakwah Islam di negeri ini. 

Mohon maaf atas segala kekurangan dan terima kasih atas segala perhatiannya. Salawat dan salam 
semoga tercurah kepada nabi kita Muhammad, para sahabatnya, dan segenap pengikut setia mereka. 
Segala puji bagi Allah Rabb seru sekalian alam. 


Yogyakarta, 25 Ramadhan 1437 H 


Pengelola Website Ma'had al-Mubarok 



‘ Donasi 

Penerbitan Buku Gratis 


Judul Buku : 

BAGIMU NEGERIKU 

Petikan Nasihat Ulama Seputar Aqidah Islam 

Daftar Isi : 

- Tiga Mukadimah 

- Pentingnya Dakwah Tauhid 

- Jalan Kebenaran 

- Nasihat Bagi Pemimpin 

- Pentingnya Ilmu 

- Kedudukan Ikhlas dalam Agama 

- Keutamaan Takwa 

- Mencintai Para Sahabat Nabi 

- Bahaya Syirik 

- Hakikat Ibadah 

- Pentingnya Sholat 

- Hakikat Iman 

- Sabar dan Syukur 

- Tauhid Uluhiyah 

Penyusun 

Tim Penulis Ma'had al-Mubarok 

Keterangan : Buku ini dibagikan secara gratis 
Tidak untuk diperjual-belikan 

Penerbit 

Website Ma'had al-Mubarok 

www.al-mubarok.com 

Forum Studi Islam Mahasiswa (FORSIM) 


Rekening Donasi 

Kaum muslimin yang ingin membantu penerbitan buku gratis ini 
bisa menyalurkan donasi via : 

Rekening Bank Muamalat no. 532 000 5373 
atas nama : Windri Atmoko 

Konfirmasi Donasi via SMS : 

Ketik : Nama#Alamat#Donasi Buku Gratis#Tanggal Transfer#Jumlah 
Contoh : Muflih, Sleman, donasi buku, 15 Juni 2016, 500 ribu 
Dikirimkan ke no HP : 

0856 4371 4560 (Bayu, Bendahara Umum FORSIM) 



Trogram ‘Dal^waH 

Rencana Pembangunan Masjid 


Latar Belakang 

Tidaklah samar mengenai pentingnya pendidikan dan pembinaan bagi mahasiswa secara 
khusus dan masyarakat secara umum. Adapun mahasiswa adalah aset bangsa dan negara 
yang akan menjadi tokoh-tokoh di masa depan yang membawa pembahan bagi kehidupan. 
Para mahasiswa adalah cerminan generasi terdidik dari suatu negeri. Baik buruknya sebuah 
negeri akan terlihat dari kualitas generasi mudanya terlebih khusus lagi yaitu para 
mahasiswa. 

Oleh sebab itu memberikan perhatian besar kepada pembinaan generasi muda secara umum 
dan kalangan mahasiswa secara khusus adalah tugas besar para penggerak dakwah di 
masyarakat. Banyak kita saksikan kerusakan dan penyimpangan yang mengancam generasi 
muda apalagi kaum mahasiswa. Mulai dari penyimpangan pemikiran dan gaya hidup hingga 
kerusakan akhlak, moral, dan etika. Berbagai bentuk kejahatan besar semacam narkoba dan 
prostitusi pun banyak mengarah dan menelan korban dari kalangan para pemuda dan 
mahasiswa. Begitu pula adanya gerakan-gerakan ekstrim dan menganut paham teroris yang 
berkembang dan memakan korban kaum muda dan mahasiswa yang tidak memahami agama 
dengan cara yang benar. 

Dari sanalah muncul kesadaran dan semangat bagi para da'i dan pegiat dakwah untuk ikut 
serta membuka lapangan-lapangan dakwah dan pembinaan generasi muda di berbagai 
institusi pendidikan formal dan non-formal. Mulai dari sejak pendidikan di jenjang dasar, 
menengah, hingga perguruan tinggi. Tidak kalah pentingnya adalah dengan memperhatikan 
dan membina generasi muda dan para mahasiswa yang notabene sudah duduk di bangku 
kuliah perguruan-perguruan tinggi yang masih jauh dari nilai-nilai Islam dan ajaran Nabi. 
Hal itu tidak lain dikarenakan para mahasiswa memiliki potensi yang cukup besar dalam 
upaya menyebarkan dakwah dan menegakkan amar ma'ruf dan nahi mungkar di tengah 
masyarakat. Sebagaimana kaum mahasiswa menyimpan potensi bahaya yang cukup besar 
apabila tidak diarahkan di atas jalan yang benar. 

Secara lebih luas lagi, pembinaan bagi masyarakat muslim dari kalangan anak-anak, orang 
tua, dan ibu-ibu adalah kebutuhan yang tidak bisa dielakkan di dalam kehidupan kita. 
Mengajarkan al-Qur'an kepada mereka. Mengajarkan tata-cara beribadah yang benar 
sebagaimana tuntunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Mengajarkan akhlak dan adab 
Islam serta pokok-pokok keimanan. Ini semuanya adalah bagian tak terpisahkan dari 
keberadaan sebuah masjid sebagai pusat dakwah dan pembinaan bagi masyarakat Islam. 

Tolong-menolong dalam kebaikan adalah amalan yang diperintahkan oleh Allah. Dan salah 
satu bentuk kebaikan yang sangat utama itu adalah dengan membangun rumah-rumah Allah 
yaitu masjid. Dengan menyalurkan harta untuk membangun sebuah masjid maka 
sesungguhnya seorang muslim telah memberikan sumbangsih yang sangat besar bagi 
perkembangan dakwah Islam di tengah masyarakatnya. Hal itu disebabkan Allah 
memerintahkan kepada kita untuk menjaga diri dan keluarga kita dari api neraka. Sementara 
tidaklah bisa menjaga diri dari neraka kecuali dengan iman dan amal salih serta ketakwaan 
kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 



Membangun masjid yang dijadikan sebagai pusat pengembangan dakwah di masyarakat 
adalah sarana untuk mewujudkan kebaikan di atas muka bumi ini. Karena sesungguhnya 
Allah memerintahkan kita untuk menyeru manusia untuk kembali kepada agama Allah dan 
mengajak mereka menuju kebahagiaan yang hakiki. Inilah jalan hidup Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam dan para pengikutnya yang sejati. Allah berfirman (yang artinya), 
“Katakanlah; Inilah jalanku, aku menyeru menuju Allah di atas bashirah/ilmu yang nyata. 
Inilah jalanku dan orang-orang yang mengikutiku...” (Yusuf : 108) 

Allah berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati 
dalam kebenaran, dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran. ” (al-'Ashr : 1-3) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai tempat bagi majelis-majelis ilmu agama adalah 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menggapai surga-Nya. Karena 
sesungguhnya menimba ilmu adalah jalan menuju surga. Maka menyediakan tempat untuk 
menimba ilmu pun termasuk amal yang sangat besar keutamaannya. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka mencari 
ilmu (agama) maka dengan sebab itu Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga.” 
(HR. Muslim) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai tempat untuk belajar al-Qur'an dan ilmu-ilmu 
yang menunjangnya adalah kebaikan yang sangat besar. Karena sesungguhnya manusia 
terbaik adalah yang mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya. Maka, menyediakan tempat 
belajar al-Qur'an pun termasuk amal yang sangat mulia. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Qur'an dan 
mengajarkannya. ” (HR. Bukhari) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai tempat untuk mendidik generasi muda dalam hal 
keimanan dan ketakwaan adalah sarana untuk meraih pahala. Karena sesungguhnya generasi 
muda yang tumbuh dalam ketaatan beribadah kepada Allah akan mendapatkan naungan 
Allah kelak pada hari kiamat, ketika tidak ada naungan kecuali naungan dari-Nya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda tentang tujuh golongan yang diberi 
naungan Allah pada hari kiamat, salah satunya beliau katakan, “Seorang pemuda yang 
tumbuh dalam ketaatan beribadah kepada Allah. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai tempat pembinaan iman dan tauhid merupakan 
jalan yang akan mengantarkan menuju kebahagiaan. Karena sesungguhnya Allah 
menciptakan jin dan manusia untuk beribadah kepada-Nya. Allah berfirman (yang artinya), 
“Tidaklah Aku ciptakanjin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” 

(adz-Dzariyat : 56) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai pusat pengajaran ilmu dan ajaran-ajaran Islam 
merupakan jalan menuju keselamatan di dunia dan di akhirat. Allah berfirman (yang 
artinya), “Maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku niscaya dia tidak akan sesat dan 
tidak pula celaka.” (Thaha : 123). Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma berkata, “Allah 
memberikan jaminan kepada siapa saja yang membaca al-Qur'an dan mengamalkan ajaran 
yang ada di dalamnya; bahwa dia tidak akan sesat di dunia dan tidak akan celaka di 
akhirat. ” 



Perataan Tanah Wakaf 


Alhamdulillah, atas taufik dari Allah kemudian bantuan dari para muhsinin. Pada saat ini telah 
dilakukan proses perataan tanah wakaf yang hendak didirikan di atasnya bangunan masjid rintisan 
Graha al-Mubarok di dusun Donotirto, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul. Jarak tempuh lokasi tanah 
tersebut dari kampus UMY adalah kurang lebih f 0 menit. 

Tanah yang diratakan untuk lokasi pembangunan masjid ini merupakan wakaf dari dua orang 
muhsinin, yaitu Bapak Sudarmanto dan Bapak Suranto, semoga Allah membalas mereka dengan 
sebaik-baik balasan. Luas tanah yang hendak dibangun masjid adalah 400 meter per segi. 

Pengurusan tanah wakaf ini merupakan kerjasama dari rekan-rekan pengurus FORSIM yaitu al-Akh 
Yudha -ketua FORSIM-, al-Akh Andes -takmir mahasiswa Masjid Muthohharoh Ngebel-, al-Akh 
Bayu -bendahara FORSIM-, Bp. Windri -pembina FORSIM-, Bp. dr. Desin -pembina FORSIM-, 

Bp. Sudarmanto dan Bp. Suranto -selaku pemilik tanah- beserta rekan-rekan wisma al-Mubarok dan 
wisma al-Falah, semoga Allah membalas kebaikan mereka dengan sebaik-baik balasan. 


Rekening Donasi 

Bagi kaum muslimin yang ingin menyumbangkan sebagian hartanya untuk pembangunan masjid 
silahkan mengirimkan kepada panitia pembangunan masjid via : 

Rekening Bank Syariah Mandiri (BSM) no rek. 706 712 68 17 
atas nama Windri Atmoko 

Konfirmasi Donasi via SMS : 

Ketik : Nama#Alamat#Donasi Masjid#Tanggal Transfer#Jumlah 

Contoh : Abdurrahman, Jakarta, Donasi Pembangunan Masjid, 15 Mei 2016, 1 Juta 

Dikirimkan ke no HP : 0857 4262 4444 (sms/wa) (Nashrullah, Wakil Mudir Ma'had) 

Demikian informasi dari kami, semoga bermanfaat. 

- Forum Studi Islam Mahasiswa (FORSIM) 

- Pengurus Ma'had al-Mubarok 

- Panitia Pendirian Graha al-Mubarok 



